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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat
dan karunia-Nya, penyusunan Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral
Pemerintah Provinsi Maluku Utara ini dapat diselesaikan dengan baik.

Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral Pemerintah Provinsi Maluku Utara
merupakan publikasi yang diterbitkan oleh Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian
dan Statistik Provinsi Maluku Utara. Penyusunan pedoman ini mengacu pada amanat
Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia serta
Peraturan Gubernur Maluku Utara Nomor 40 Tahun 2022 tentang Satu Data Provinsi
Maluku Utara mengenai tata kelola data pemerintah yang terintegrasi, akurat,
mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan
dibagipakaikan antar instansi.

Sebagai Walidata Tingkat Daerah, Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian dan
Statistik Provinsi Maluku Utara memiliki tugas dalam melakukan pengumpulan,
pemeriksaan, pengelolaan, verifikasi, validasi, serta penyebarluasan data statistik
sektoral yang dihasilkan oleh Produsen Data di lingkup Pemerintah Provinsi Maluku
Utara. Oleh karena itu, diperlukan pedoman yang dapat menjadi rujukan bersama
dalam pelaksanaan kegiatan statistik sektoral agar berjalan sesuai dengan prinsip
Satu Data Indonesia dan kaidah statistik yang berlaku.

Buku pedoman ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh Perangkat Daerah
selaku Produsen Data maupun pihak terkait lainnya dalam melaksanakan tahapan
penyelenggaraan statistik sektoral, mulai dari perencanaan data, pengumpulan data,
pengolahan dan analisis data, penyusunan metadata statistik, hingga penyebarluasan
data melalui Portal Satu Data Maluku Utara.

Kami menyadari bahwa buku pedoman ini masih memiliki kekurangan dan
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
kami harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan pedoman ini di masa yang akan
datang.

Sofifi, Januari 2025

Kepala Dinas Komunikasi, Informatika, dan
Per reyinsi Maluk r
e sa}ggia/mm eyinsi Maluku Utara

’,

Dr.-lksan R;A Arsad, M.Si

Nip..19701104 198902 1 001
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penyelenggaraan pemerintah yang efektif dan akuntabel sangat bergantung
pada ketersediaan data yang berkualitas. Di Indonesia, data seringkali tersebar, tidak
terstandarisasi, dan sulit diakses lintas sektor, yang berujung pada inefisiensi dan
potensi kesalahan dalam pengambilan kebijakan pembangunan. Kondisi ini
mendorong pemerintah pusat untuk melakukan reformasi fundamental dalam tata
kelola data. Inisiatif strategis tersebut diwujudkan melalui kebijakan Satu Data
Indonesia (SDI). Kebijakan ini secara resmi diamandatkan melalui Peraturan Presiden
(Perpres) Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia. Perpres ini menjadi
payung hukum utama yang mengamanatkan prinsip-prinsip tata kelola data yang
meliputi standar data, metadata, interoperabilitas data, dan penggunaan kode
referensi serta data induk.

Implementasi SDI di tingkat Provinsi Maluku Utara ditindaklanjuti dengan
landasan hukum tingkat daerah, yaitu Peraturan Gubernur (Pergub) Maluku Utara
Nomor 40 Tahun 2022 tentang Satu Data Provinsi Maluku Utara. Pergub ini berfungsi
sebagai regulasi yang mengatur secara mekanisme pelaksanaan peran Walidata dan
Forum Data di lingkungan pemerintah provinsi. Berdasarkan regulasi tersebut, Dinas
Komunikasi, Informatika, dan Persandian (Diskominfosan) Provinsi Maluku Utara
diberi tugas sebagai Walidata Provinsi. Peran ini mencakup standarisasi,
pengumpulan, integrasi, dan penyebarluasan data yang dihasilkan oleh seluruh
Produsen Data (OPD). Meskipun landasan hukum dan penunjukan peran telah jelas,

namun implementasi di lapangan menghadapi berbagai tantangan.

Data statistik yang berkualitas hanya dapat dihasilkan jika dalam proses
penyediaannya mengikuti kaidah-kaidah dan tata cara yang benar. Oleh karena itu,
Diskominfosan sebagai walidata merasa perlu Menyusun Buku Pedoman
Penyelenggaraan Statistik Sektoral Lingkup Pemerintah Provinsi Maluku Utara
sebagai acuan bagi para Produsen Data (OPD) dalam menghasilkan data statistik

yang berkualitas.



B. TUJUAN

Buku Pedoman Penyelenggaraan Statistik Sektoral Lingkup Pemerintah Provinsi

Maluku Utara disusun dengan tujuan sebagai berikut:

1.

Dokumen kebijakan penyelenggaraan statistik sektoral di Lingkup
Pemerintah Provinsi Maluku Utara;

Pedoman penyelenggaraan statistik sektoral di Lingkup Pemerintah Provinsi
Maluku Utara.

C. DASAR HUKUM

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik;
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun tentang Penyelenggaraan Statistik
Nasional;

3. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia;

4. Keputusan Kepala BPS Nomor 5 Tahun 2000 tentang Sistem Statistik

Nasional;

Keputusan Kepala BPS Nomor 6 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan
Statistik Dasar;

Keputusan Kepala BPS Nomor 7 Tahun 2000 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Survei Statistik Sektoral;

Keputusan Kepala BPS Nomor 8 Tahun 2000 tentang Tata Cara
Pemberitahuan Sinopsis Survei Statistik Khusus;

Peraturan BPS Nomor 4 Tahun 2019 tentang Norma, Standar, Prosedur, dan
Kriteria Penyelenggaraan Statistik Sektoral oleh Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Maluku Utara Nomor 40 Tahun 2022 tentang Satu data

Provinsi Maluku Utara.

D. PENGANTAR STATISTIK

Menurut Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 1997,

Statistik adalah data yang diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan,

penyajian, dan analisis, serta sebagai sistem yang mengatur keterkaitan antar unsur

dalam penyelenggaraan statistik. Pada Pasal 5 disebutkan, berdasarkan tujuan

pemanfaatannya, jenis statistik terdiri atas statistik dasar, statistik sektoral, dan



statistik khusus. Setiap jenis statistik tersebut diselenggarakan oleh instansi
berbeda sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing di dalam pemerintaha

RINCIAN

Tujuan
Pemanfaatan

Tabel 1. Pembidangan Statistik

STATISTIK
DASAR

Untuk keperluan
yang bersifat luas,
baik bagi
pemerintah
maupun
masyarakat, yang
memiliki ciri-ciri

STATISTIK
SEKTORAL

Untuk memenuhi
kebutuhan instansi
tertentu dalam
rangka
penyelenggaraan
tugas-tugas
pemerintahan dan

STATISTIK
KHUSUS

Untuk memenuhi
kebutuhan spesifik
dunia usaha,
Pendidikan, sosial
budaya, dan
kepentingan lain
dalam kehidupan

lintas sektoral, pembangunan masyarakat.

berskala nasional, | yang merupakan

makro. tugas pokok
instansi yang
bersangkutan.

Penyelenggara BPS Kementrian / Lembaga,
Lembaga / Instansi = organisasi,
Pemerintah / perorangan, dan
Dinas atau unsur
masyarakat

lainnya

ang
n\




PENERAPAN PRINSIP SATU DATA INDONESIA

A. STANDAR DATA STATISTIK (SDS)

Standar data adalah standar yang mendasari data tertentu. Secara umum,
standar data statistik bertujuan untuk memudahkan pengumpulan, berbagi pakai, dan
pengintegrasian data serta memastikan adanya informasi yang jelas tentang data
yang dihasilkan. Adapun secara khusus, standar data statistik bertujuan untuk
memudahkan penggunaan data, meningkatkan akurasi dan konsistensi data,
memperjelas makna yang ambigu dan meminimalkan pengumpulan data yang serupa

oleh banyak instansi Pusat dan/atau Daerah.

Penyusunan standar data statistik menjadi inti proses harmonisasi dan integrasi
yang diharapkan dari penerapan SSN. Manfaat penggunaan standar data statistik,
terutama yang mengacu pada standar internasional adalah standar tersebut sudah
didasarkan pada praktik terbaik di banyak negara. Selain itu penggunaan standar data
statistik membuat statistik yang dihasilkan dapat dibandingkan secara nasional dan

internasional antar periode waktu.

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia bahwa setiap data yang dihasilkan oleh produsen data harus memenuhi
standar data. Penerapan standar data statistik mencangkup:

1. Konsep: Ide yang mendasari data dan tujuan data tersebut.

2. Definisi: Penjelasan tentang data yang memberi batas atau membedakan
secara jelas arti dan cakupan data tertentu dengan data yang lain.
Pendefinisian yang baik mampu memastikan data yang terkumpul sesuai
dengan tujuan data yang ingin diperoleh serta memudahkan operasional di
lapangan.

3. Klasifikasi: Penggolongan data secara sistematis ke dalam kelompok atau
kategori berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Pembina Data atau
dibakukan secara luas.

4. Ukuran: Unit yang digunakan dalam pengukuran jumlah, kadar, atau
cakupan.



5. Satuan: Besaran tertentu dalam data yang digunakan sebagai standar untuk

mengukur atau menakar sebagai sebuah keseluruhan.

Setiap data statistik yang dihasilkan oleh produsen data harus mengikuti standar
data yang ditetapkan pembina data statistik. BPS telah menetapkan standar data
melalui Peraturan BPS Nomor 10 Tahun 2023 tentang Standar Data Statistik (SDS).
SDS yang ditetapkan ini menjadi rujukan bersama dan dipakai oleh seluruh Produsen
Data. Selanjutnya, regulasi ini akan terus dimutakhirkan sesuai dengan
perkembangan penyediaan data statistik di Indonesia. Untuk kemudahan akses,

kumpulan SDSN ini dapat diperoleh melalui https://indah.bps.go.id/standar-data-

statistik-nasional.

Penerapan standar data statistik ini harus dilakukan oleh seluruh Produsen Data
bersama dengan Walidata di setiap instansi Pemerintah. Setiap instansi Pemerintah
harus melakukan reviu dan evaluasi secara berkala terhadap penerapan standar data
statistik. Hasil reviu dan evaluasi tersebut ditindaklanjuti dalam bentuk
pemutakhiran/pengembangan dalam rangka peningkatan kualitas penerapan standar

data statistik.

B. METADATA STATISTIK

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 bahwa setiap data
yang dihasilkan oleh Produsen Data harus dilengkapi dengan metadata. Pengertian
metadata adalah informasi dalam bentuk struktur dan format baku untuk
menggambarkan data, menjelaskan data, serta memudahkan pencarian,
penggunaan, dan pengelolaan informasi data. Metadata meliputi aspek-aspek penting

dari informasi tentang data seperti isi dan konteks informasi.

Metadata statistik disusun oleh Produsen Data berdasarkan struktur dan format
yang ditetapkan oleh BPS sebagai Pembina Data Statistik. Namun untuk data-data
yang sifatnya tidak lintas instansi pusat dan/atau daerah, Menteri atau Kepala
Lembaga dari suatu instansi pemerintah dapat menetapkan strukstur dan format
metadatanya sendiri dengan tetap mengacu pada struktur dan format yang ditetapkan
oleh BPS. Struktur dan format baku serta contoh pengisian metadata statistik

dijelaskan dalam Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis


https://indah.bps.go.id/standar-data-statistik-nasional
https://indah.bps.go.id/standar-data-statistik-nasional

Metadata Statistik. Menurut peraturan tersebut, metadata statistik terbagi menjaditiga

jenis yaitu metadata kegiatan, metadata variabel, dan metadata indikator.

Metadata Kegiatan statistik adalah sekumpulan atribut informasi yang

memberikan gambaran/dokumentasi dari penyelenggaraan kegiatan statistik. Struktur

baku metadata kegiatan statistik adalah sebagai berikut:

1. Nama Kegiatan Statistik
2. ldentifikasi Penyelenggara
3. Tujuan Pelaksanaan

4. Periode Pelaksanaan

5.
6
7
8
9

Cakupan Wilayah

. Rancangan Pengumpulan Data / Metodologi
. Rancangan Pengolahan Data
. Level Estimasi

. Analisis

Metadata Variabel adalah sekumpulan atribut informasi yang memberikan

gambaran/dokumentasi dari penyusunan suatu variabel, standar ukuran dan satuan

yang digunakan, aturan pengisian, bentuk pertanyaan yang digunakan, dan informasi

lain yang mendukung dasar pemilihan suatu variabel dalam kegiatan statistik. Struktur

baku metadata variabel statistik adalah sebagai berikut:

© © N o g s~ w P

Kode Kegiatan

Nama Variabel

Alias

Konsep

Definisi

Referensi Pemilihan

Referensi Waktu

Tipe Data

Domain Value / Klasifikiasi Isian

10. Aturan Validasi

11.Kalimat Pertanyaan

12. Apakah Variabel Dapat Diakses Umum



Metadata Indikator adalah sekumpulan atribut informasi yang memberikah '
gamabaran/dokumentasi dasar terbentuknya suatu indikator, interpretasi terhadap
suatu indikator, variabel pembentuk indikator, rumus yang digunakan dalam metode
penghitungan indikator, dan informasi lain yang perlu untuk diketahui dalam upaya
memberikan pemahaman dan penggunaan secara tepat suatu indikator. Struktur baku
metadata indikator statistik adalah sebagai berikut:

Nama Indikator

Konsep

Definisi

Interpretasi

Metode / Rumus Perhitungan
Ukuran

Satuan

Klasifikasi

© © N o 0 s~ w DN

Publikasi Ketersediaan Indikator Pembangun
10.Nama Indikator Pembangun

11.Kode Kegiatan Penghasil Variabel Pembangun
12.Nama Variabel Pembangun

13.Level Estimasi

14.Apakah Indikator Dapat Diakses Umum

Penerapan metadata statistik ini harus dilakukan oleh seluruh Produsen Data
bersama dengan Walidata di setiap Instansi Pemerintah. Disamping itu, harus
dilakukan reviu dan evaluasi tersebut ditindaklanjuti dalam  bentuk
pemutakhiran/pengembangan dalam rangka peningkatan kualitas penerapan

metadata statistik.

Dalam mendukung penyebarluasan informasi kegiatan statistik dan
meningkatkan kualitas pelayanan informasi statistik kepada berbagai pihak, BPS
membangun sistem Indonesia Data Hub (INDAH). INDAH merupakan sistem yang
menghimpun informasi kegiatan statistik yang dilakukan oleh BPS (statistik dasar)
maupun oleh kementerian/lembaga/instansi/dinas (statistik sektoral), baik di pusat

maupun di seluruh wilayah Indonesia.



Indonesia Data Hub (INDAH) merupakan one stop collaboration platform dalam
bentuk aplikasi berbasis web yang bertujuan untuk meningkatkan literasi data dan
value of statistics serta mendukung interoperabilitas data dan kolaborasi eksplorasi
terhadap data. INDAH menjadi wadah yang dapat memberikan informasi tentang
metadata kegiatan statistik, metadata variabel statistik, metadata indikator statistik,

serta standar data dari suatu kegiatan statistik dasar maupun statistik sektoral.

Oleh karena itu, setiap Produsen Data harus membuat metadata dari setiap
kegiatan statistik yang dilaksanakannya. Kemudian disetorkan kepada Walidata

untuk nantinya diunggah pada web indah.bps.go.id.

Contoh Formulir Metadata

l;\ 1. PENYELENGGARA

Badan Pusat Statistik 1.1, Instans: Ponyotanggara:
1.2 Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara:
METADATASTATISTIK i
KEGIATAN e r——
EES = o

22 Pensnggung Jawsb Teknis (setingkat Eselon 3)

Jabatan
Aamat
Telepon Faksimils
Emai

Kode Kegiatan (diisi oleh petugas):

Cara Pengumpulan Data: D
Pencancahan Lengkap -1 Kompilasi Produk Administrasi -3

Survei -2 Caralein sesusi dengan perkembengan Tl -4 11l PERENCANAAN DAN PERSIAPAN

P mrre———
pern s L] v

jangan Intemasional dan
Demagrafidan Kependudukan

-1+ Peaganga

3.3 Nemca Perdagangan 12
Pembangunan 4. Kelenogakeraan -3
Proyeksi Exonomi 5.5 Nemcn Nasiona

Pondidikan dan Polathan . Indkator Excnomi Bulanan 5
Lingkungan 5.g Produkivias 1
Keuangan _jo Hewa dan Parkas Daya Bl "
Globalisasi Sekior Publl, Perpsjsken, can Regulasi Pasar- 18
Kesenatan :
Induste dan Jasa

Teknologi infarmasi dan Komunikasi

[ fan
Perlindungan Sosial dan Kesejahteraan -2 32 Tujuan Kegiatan:
Transportasi -z




43 Tipe Pengumputen Data
43 Rencana JadwalKegistan: Longitudinal are|
Foval R Longitudinal Cross Sectional
{tglibinjthn) (tgkbinfthn) Cross Sectional
se 44 Cakupan Wilayah Pengumpulan Data:
54
Sebagian Wilayoh Indonesia
3 Pengumputen Data s
G- Pemariksaan a5 4.4, berkode 2)
4. Pongolahan Data sd No. Provinsi Kabupstariieta
D. Penyebariuasan
5 Anaisis s ]
& Diseminasi Hasi .
7. Evaluasi s ]
46 Metode Pengumpulan Data:
34, Variabe! (Karakisristik) yang Dikumpulkan: Wawancara -
No. ‘Nama Variabel Kansep Definisi Roferansi Wakiu Mengisi kuesioner sendii (swacacah) 2-4
(Karakisristix) (Periode Enumerasi) Pengamatan (observasi] 8-
Pengumpulan data sskunder 1
Lainnya (sabutiar] ..
47 Sarana Pengumpulan Data; D
Paper-assisted Personal Interviewing (PAPT)
R T Computer-sssisted Personal Interviewing (CAPI) -4
AT -8
Computer Alded Web Interviewing (A1) 16 -
47 Keglatan inf ditakukan: D Mail 2
Hanya sexcli -1~ langsung ke R3.3. Beriang -2 Lainnya (sabutkar] .
42 Jika "berulang” (R4.1. berkode ), Frekuensi Penyelenggaraan: TR ———
Harian -1 EmgatBuanan - § D Ingiicu 4 D
Mingguan -z ‘Semesteran -6 Fumsh tangga 2
Bulanan -3 Tahunan -7 Usahalperusahazn 4
Trwulanan 4 >0Oua Tahunan -8 Lainnya {sebutkan) .. "
V. DESAIN SAMPEL 6z El
Diisi jika cara pengumpulan data adalah survei sebagian Kunjungan kemball (revisii) - 1 Task Force -4
57 Jonis Rancangan Sampel: Supervisi -2 Lainnya (ssbutkan) .. -8
Single StagerPhase -1
Muli Stage/Phase -2 63 Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon
Ya -1
5.2 Metode Pemilihan Sampei Tahop Terakhir: I:I Tidak
Sampel Probabilitas -1 keRS3a
Sampel Nongrobabiltas -2 ke RELD 4— 8.7 dieanyakan fik data adaiah PAPY, GAPY, atau CATI
(Pilihan RA.7. kode 1, 2, danfatau 4 dilingkar)
53, Jika ilitas” (R.5.2. borkoda 1), l:l .4, Potugas Pangumpuian Data:
Simple Random Sampling 1 Stal instansi pertyalenggara -1 [:l
Systematic Random Sampling 2 Mitrantenaga kontrak L2
Steatified Random Sampling 3 b —kerse Stat instansi penyelenggara dan mitraftenagakonirak g
Gluster Sampling 4
Muli Stage Samplin -5
- e e s o o ]
. <ShP 1
Quota Sampling 6
Ascidental Samping e zﬁ:mw:wm . §
Purposive Sampling iploma .
s ? heRar Olploma IS 152183 -4
Snowball Sampling 0
Saturation Sampling .
86, Jumich Petugas:
Supervsoripenyelaipengawes ... orang
S Keranaka Sampel Tahap Terakhi D Pengumpul dalalenumerator ... wrang
List Frame -1
Area Frame -2
53 Fraksl Sampel Keseluruhan: 7. Apakah Melakukan Pelatihan Petugas? D
Ya
Tidake
58, Niiaf Parkiraan Sampling Error Variabol Utama;
VIl PENGOLAHAN DAN ANALISIS
&7, Unit Sampel:
71, Tahapan Pengolahan Data: 0
Penyuntingan (Editing) Ya 1 Taak -2
58 Unit Observasi: Penyandian (Coding) Ya Tidak - 2 B
Data Entry Ya 1 Tidak -2
Penyahihan (Validas) Ya Tdak -2 ]
VL PENGUMPULAN DATA 7.2 otode Analisis: D
&1. Apakah Melskukan Uji Coba (Pilof Survey)? Dushriplit -1
Ya-1Tigak- 2 Interonsia -2

Desieipi dan Inferensia -3




73 unte Anansis: D
Individy N Usahaipsnusahaan -4
Rumeh tangga -2 Lainnya (sabutian) —

74, Tingkat Penyajian Hasil Analisis:
wwwwwww -1 Kocamatan
Provinsi -2 Lainnya (sebulkan) ... - 16

Vill. DISEMINASI HASIL

81, Produk Kegiatan yang Terssdis untuk Umam:
Tercolak o a1 Tidok -2
o) Ya .1 D

TTTTTT

82 ik pifinan R.8.1. kode 1, Rencans Rils Produk Kegiatan:

Tanggal Bulan Tahun

Tercelak

Digital

Data Mikro

20

Mengetahui,
Direktur/Kepala Biro

NIP.

Gambar 1. Formulir Metadata Statistik

C. INTEROPERABILITAS

Interoperabilitas data adalah kemampuan data untuk dibagipakaikan antar
sistem elektronik yang saling berinteraksi. Agar dapat dibagipakaikan antar sistem
elektronik, data harus konsisten dalam sintak/bentuk, struktur/skema/komposisi
penyajian, dan semantik/artikulasi keterbacaan. Selain itu data harus disimpan dalam

format terbuka yang mudah dibaca sistem elektronik.

Seluruh Produsen Data di Provinsi Maluku Utara wajib mengirimkan hasil
kegiatan statistik yang telah dilaksanakan kepada Diskominfosan melalui Portal Satu
Data Maluku Utara. Data yang telah dipublikasikan tersebut nantinya dapat
dibagipakaikan melalui https://satudata.malutprov.go.id/.

Penerapan interoperabilitas data harus dilakukan reviu dan evaluasi secara

berkala pada instansi masing-masing, kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk

pemutakhiran/pengembangan berdasarkan hasil reviu dan evaluasi tersebut.



https://satudata.malutprov.go.id/

D. KODE REFERENSI

Kode Referensi adalah tanda berisi karakter yang mengandung atau
menggambarkan makna, maksud, atau norma tertentu sebagai rujukan identitas data
yang bersifat unik. Sedangkan data induk adalah data yang merepresentasikan objek
dalam proses bisnis Pemerintah yang telah disepakati untuk digunakan bersama,
seperti peta dasar Rupa Bumi Indonesia, data induk penduduk, dan data induk

kepegawaian.

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia, bahwa setiap data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus
menggunakan Kode Referensi dan/atau Data Induk yang dibahas dan disepakati
dalam Forum Satu Data Indonesia tingkat Pusat. Beberapa kode referensi yang sudah

dibahas dan disepakati diantaranya:

1. NIK sebagai Referensi Tunggal Penduduk Indonesia sesuai dengan UU
Nomor 23 Tahun 2006, diperkuat dengan kesepakatan Forum Satu Data
Indonesia 2021 dan arahan Dewan Pengarah pada Rapat Dewan Pengarah
2021.

2. Dilakukan bridging/relasi antar Kode Wilayah Administrasi dan kode wilayah
kerja statistik (wilkerstat) yang dapat diakses melalui sig.bps.go.id.

3. Referensi Fasyankes disepakati melalui Forum SDI tematik tahun 2021
mengenai penyepakatan pemaduan kode referensi fasilitas pelayanan
kesehatan bersama Kemenkes dan BPJS Kesehatan, serta penerbitan
Kepmankes Nomor HK.01.07-MENKES-223-2022 tentang Standar Kode

Referensi Fasilitas Pelayanan Kesehatan.

Seluruh Produsen Data di Provinsi Maluku Utara harus menerapkan kode
referensi yang sama sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022
tentang Satu Data Maluku Utara. Setiap Perangkat Daerah yang akan melakukan
publikasi kegiatan statistik sektoral harus mencantumkan kode referensi, baik kode
referensi dari Kementrian/Badan maupun berdasarkan kesepakatan dalam Forum
Satu Data Indonesia Provinsi Maluku Utara. Penerapan kode referensi ini harus
dilakukan reviu dan evaluasi secara berkala di instansi masing-masing. Salah satu
contoh kegiatan reviu dan evaluasi penerapan kode referensi ini adalah dengan

melihat lebih luas lagi cakupan penggunaan kode referensi antar instansi, termasuk
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jika ada perbedaan penggunaan kode referensi antar instansi pemerintah. Jika
terdapat perbedaan penggunaan kode referensi, maka perlu diusulkan untu
dilakukan pembahasan di Forum Satu Data Indonesia, untuk kemudian disepakati
bersama dalam forum tersebut. Selanjutnya, penerapan kode referensi yang ada

selama ini dilakukan pemutakhiran berdasarkan kesepakatan Forum SDI.




TAHAPAN PENYELENGGARAAN STATISTIK SEKTORAL

(PROSES BISNIS)

A. PERENCANAAN DATA

Perencanaan pembangunan daerah akan terlaksana dengan baik, sinergis,
dann terarah apabila diawali dengan perencanaan yang matang dan memperhatikan
aspek kontinuitas yang mana membutuhkan peran data di dalamnya. Perencanaan
Data dilaksanakan untuk menghindari duplikasi dalam pengumpulan data.

Berikut tahapan kegiatan perencanaan daftar data:

1. Sektretariat SDI Menyusun daftar data berdasarkan Forum SDI Tingkat Pusat,
kebutuhan data statistik sektoral, dan kebutuhan data perencanaan Provinsi
Maluku Utara;

2. Pelaksanaan Desk Perencanaan Data untuk menyepakati pemenuhan daftar
data dengan Produsen Data serta Pembina Data,

3. Sekretariat SDI menetapkan Daftar Data Provinsi Maluku Utara dan
mengajukan kepada Gubernur;

4. Gubernur Maluku Utara mengesahkan SK Penetapan Daftar Data;

5. Sekretariat SDI Bersama dengan Walidata mencantumkan daftar data pada
Portal Satu Data Maluku Utara.

Perencanaan data yang dilakukan Pemerintah Provinsi Mluku Utara lebih lanjut
diatur dalam beberapa SOP yaitu:

1. SOP ldentifikasi Kebutuhan Data & Relevansi Data
2. SOP Penyiapan Instrumen;
3. SOP Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik.

Identifiksi Kebutuhan Data

Identifikasi kebutuhan merupakan Langkah pertama oleh Produsen Data dalam
melakukan suatu kegiatan statistik yang ditentukan dari perumusan masalah yang
dikembangkan. Pada dasarnya, identifikasi kebutuhan mengakomodasi kebutuhan

para pemangku kepentingan (stakeholders) dan hal-hal yang menjadi kesepakatan
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dalam Forum Data. Sesuai dengan Perpres Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia, Forum Satu Data Indonesia tingkat pusat salah satunya menyepakati hal
berikut:

Daftar data yang akan dikumpulkan pada tahun selanjutnya;

Daftar data yang akan menjadi data prioritas pada tahun selanjutnya,;

Rencna aksi Satu Data Indonesia;

Pembatasan akses data yang diusulkan oleh Produsen Data tingkat pusat dan

Walidata tingkat pusat.

Tahapan identifikasi kebutuhan ini sangat perlu dilakukan pada survei maupun
kompilasi produk administrasi (kompromin), agar arah dan tujuan kegiatan yang ingin
dicapai menjadi jelas serta tepat sasaran. Setelah identifikasi kebutuhan, Produsen
Data melakukan konsultasi dengan stakeholders dan melakukan konfirmasi secara
rinci atas kebutuhan data dan indikator statistik. Konsultasi dan konfirmasi, baik survei
maupun kompromin, dapat dilakukan melalui Forum Satu Data, khususnya yang
berkaitan dengan data prioritas. Forum Satu Data merupakan suatu forum yang
mengumpulkan stakeholders dan dapat dimanfaatkan untuk konsultasi dan konfirmasi
kebutuhan data dan indikator statistik.

Produsen Data menentukan tujuan dari sebuah kegiatan statistik merupakan
langkah berikutnya yang sangat penting. Tujuan kegiatan statistik dapat berupa output
statistik, baik data maupun indikator statistik yang diperlukan. Output statistik ini
dirumuskan untuk menjawab kebutuhan yang sudah diidentifikasi dalam tahapan
sebelumnya. Setelah tujuan ditentukan, perlu dilakukan penyesuaian antara output
statistik yang diusulkan dalam tujuan dengan langkah-langkah yang akan dilakukan.
Tahapan ini perlu diterapkan pada kegiatan survei dan kompromin.

Tahapan selanjutnya bagi Produsen Data adalah identifikasi konsep dan definisi
data dan indikator statistik yang akan diukur berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.
Konsep dan definisi dapat didasarkan pada berbagai referensi. Konsep dan definisi
yang sudah diidentifikasi bisa saja tidak sesuai dengan standar statistik yang ada.
Namun, untuk memperoleh keterbandingan hasil, perlu menggunakan konsep dan
definisi yang sesuai dengan standar statistik. Tahapan ini perlu diterapkan pada
kegiatan survei dan kompromin. Saat mengidentifikasi konsep dan definisi ini dapat
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pula mulai menggunaakan standar data. Apabila standar data belum tersedia maka

perlu melakukan pengajuan standar data.

Setelah dilakukan identifikasi terhadap konsep dan definisi, tahapan selanjutnya
yang dilakukan oleh Produsen Data adalah pemeriksaan terhadap ketersediaan data
dan indikator statistik. Hal ini dilakukan untuk memeriksa data dan indikator statistik
yang telah tersedia saat ini dalam memenuhi kebutuhan yang telah diidentifikasi.
Salah satu cara memeriksa ketersediaaan data dan indikator statistik dapat dilakukan
melalui Website Metadaata Statistik. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pemeriksaan ketersediaan data dan indikator statistik adalah kelebihan dan
kekurangan data dan indikator statistik yang tersedia, termasuk keterbatasan dalam
penggunaannya, serta kemungkinannya dalam memenuhi kebutuhan Pengguna
Data. Pemeriksaan terhadap data dan indikator statistik yang tersedia dapat
mempengaruhi bentuk kegiatan statistik yang akan dilakukan. Apabila data dan
indikator statistik yang tersedia sudah dapat memenuhi kebutuhan, maka kegiatan
statistik yang akan dilakukan cenderung bersifat komplikasi data. Sebaliknya, jika data
dan indikator statistik yang tersedia masih belum memenuhi kebutuhan, maka
pelaksanaan kegiatan dapat berupa sensus atau survei. Dalam hal ini, data dan
indikator statistik yang tersedia dapat digunakan sebagai informasi pendukung

terhadap hasil sensus atau survei yang dihasilkan.

Perancangan Kegiatan Statistik

Perancangan adalah tahapan yang sangat penting dalam penyelenggaraan
kegiatan statistik. Tahapan ini harus dilakukan dengan benar agar data dan informasi
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Rincian tahapan perancangan adalah

sebagai berikut:

1. Mengajukan rekomendasi statistik;

2. Mengajukan standar data (apabila data yang akan dikumpulkan belum termuat
Indonesia Data Hub (INDAH) maka perlu mengajukan standar data);

3. Merancang output (dalam bentuk data atau indikator statistik):
Merancang output merupakan kegiatan penyusunan output statistik yang akan
dihasilkan. Penyusunan output didasarkan pada tujuan kegiatan statistik agar

output yang dihasilkan dapat menjawab tujuan kegiatan statistik. Hasil
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perancangan output dapat berupa rancangan tabel (dummy table), daftaf '
indikator, atau keduanya. Selain perancangan output statistik yang dihasilkan,
tahapan ini juga mencakup penentuan mekanisme diseminasi output tersebut.
Penentuan mekanisme diseminasi output meliputi penentuan publikasi output,
penyimpanan output, dan penyebarluasan output. Publikasi output yang
dihasilkan dapat berupa buku, brosur, leaflet, booklet, dan banner. Penyimpanan
output dapat berupa softcopy atau hardcopy. Penyebaran output dapat berupa
mengunggah output di website, melaksanakan workshop, dan sebagainya;

4. Merancang konsep dan definisi variabel:

Merancang konsep dan definisi variabel merupakan kegiatan mendefinisikan

variabel-variabel yang akan dikumpulkan dalam kegiatan statistik;

Merancang metode pengumpulan data;

Merancang kerangka dan metode pengambilan sampel;

Merancang pengolahan dan analisis;

© N o O

Merancang sistem alur kerja.

Penyiapan Instrumen

Penyiapan instrument merupakan penerapan dari tahapan rancangan. Pada
tahapan ini, dilakukan pembangunan instrument pengumpulan data, pembangunan
komponen proses dan diseminasi, serta pengujian sistem, instrument, dan proses
bisnis. Saran atau rekomendasi yang diberikan oleh BPS juga diterapkan pada
tahapan ini.

1. Membuat instrumen pengumpulan data:
Salah satu instrument pengumpul data dalam penelitian adalah kuesioner.
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang terstruktur. Perancangan kuesioner
berkaitan dengan tujuan pokok pembuata kuesioner, yaitu untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan kegiatan statistik dan memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan kegiatan statistik dan memperoleh
informasi dengan reliabilitas dan validitas setinggi mungkin. Pertanyaan-
pertanyaan yang disusun dalam kuesioner harus mengacu pada tujuan kegiatan

statistik yang telah ditentukan pada tahap identifikasi;

2. Membangun komponen proses dan diseminasi:
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Komponen proses dibangun yaitu aplikasi input data dan olah data. Aplikasi inpui '
data yang dibangun harus memenuhi kaidah validasi yang terdapat pada
instrument pengumpulan data. Aplikasi olah data yang dibangun harus dapat
menghasilkan indikator yang telah ditetapkan pada tahap identifikasi. Aplikasi olah
data yang dapat digunakan antara lain SPSS, Microsoft Excel, dan aplikasi yang
dibangun secara mandiri, baik desktop-based application maupun web-based
application. Komponen diseminasi dibangun untuk penyebarluasan hasil kegiatan

statistik, sesuai rancangan pada tahap rancangan output;

3. Menguiji sistem, instrumen, dan proses bisnis statistik:
Sebelum kuesioner digunakan, perlu dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur. Jika ternyata dalam uji coba
terdapat banyak kesalahan, maka kuesioner dapat diubah dan disempurnakan.

B. PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan Data dilaksanakan oleh Produsen Data menurut norma, standar,
prosedur, dan kriteria yang merujuk pada Prinsip Satu Data sesuai dengan daftar yang
telah disepakati. Dalam menghasilkan data yang dibutuhkan, terdapat beberapa cara
pengumpulan data yang dapat dilakukan. Setelah mendapatkan Rekomendasi
Statistik, Produsen Data melakukan pengumpulan data melalui
survei/kompromin/observasi lapangan/cara lainnya sesuai standar data, daftar data,
dan jadwal pemutakhiran data. Proses pengumpulan data yang dilakukan OPD

Provinsi Maluku Utara diatur dalam beberapa SOP berikut ini:

1. SOP Pengumpulan Data;
2. SOP Penerapan Standar Data Statistik
3. SOP Metadata Statistik

Berikut metode pengumpulan data yang umum digunakan:
Survei

Metode Survei dilakukan dengan mengambil Sebagian kecil dari unit-unit di
dalam populasi untuk diteliti. Selanjutnya dari penelitian sampel tersebut digunakan
untuk menduga (estimasi) nilai karakteristik populasi yang diteliti. Akibatnya hanya
Sebagian unit dalam populasi yang diteliti, oleh karena itu survei lebih menghemat
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tenaga, waktu dan biaya dibandingkan dengan sensus. Namun cara pengumpulah '
data melalui survei juga memiliki kekurangan, antara lain: penyajian statistik sampai
wilayah kecil sulit dipenuhi karena keterbatasan jumlah sampel yang dapat mewakili
populasi di wilayah atau domain yang kecil. Misalnya, ketika survei dirancang untuk
penyajian hasil pada tingkat kota, maka jumlah sampel survei tersebut tidak cukup
untuk penyajian indikator pada tingkat kecamatan atau pun desa.

Beberapa hal yang menyebabkan survei sampel dilakukan di dalam proses
pengumpulan data adalah:

a. Populasi tidak terbatas atau sangat besar;

b. Terbatasnya biaya, tenaga, dan waktu;
c. Penelitian bersifat destruktif (merusak);
d

. Pengaturan manajemen pengumpulan data lebih terkendali.

Salah satu kegiatan statistik yang dapat dilakukan oleh instansi pemerintah
selaku Lembaga public adalah penilaian kepuasan pengguna layanan terhadap
pelayanan instansi pemerintah bersangkutan. Penilaian kepuasan tersebut dapat
dikemas melalui kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM). SKM merupakan
salah satu kegiatan statistik untuk memperoleh gambaran persepsi masyarakat
terhadap unit penyelenggaraan pelayanan publik. Penyusunan Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap unit penyelenggaraan pelayanan publik. Penyusunan Indeks
Kepuasan Masyarakat melalui kegiatan SKM yang dilaksanakan secara periodik
merupakan salah satu kunci dari upaya perbaikan pelayanan publik.

Kompilasi Produk Administrasi (Kompromin)

Kompilasi produk administrasi adalah cara pengumpulan, pengolahan,
penyajian, dan analisis data yang didasarkan pada catatan administrasi yang ada
pada pemerintah dan atau masyarakat. Kompromin tidak bersumber dari data primer
(data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti), melainkan berdasarkan catatan
administrasi yang sudah ada di pemerintah dan atau masyarakat. Catatan
administrasi ini dapat diartikan sebagai laporan atau catatan-catatan yang selama ini
sudah ada dan dikerjakan oleh suatu instansi/organisasi dalam rangka menjalankan
memenuhi kebutuhan tugas fungsi instansi/organisasinya masing-masing. Contoh

kompilasi produk administrasi adalah Kompilasi Data Statistik Perhubungan.
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Tabel 2. Perbedaan Survei dengan Kompromin

FASE AKTIVITAS SURVEI KOMPROMIN

Rancangan Merancang Ya, untuk survei Tidak
kerangka sampel  dengan probability
sampling
Tidak, untuk selain
probability
Merancang Ya Tidak
metode
pengambilan
sampel
Merancang Ya, merancang Tidak, secara

Pengumpulan

Proses

pengumpulan data

Membangun

kerangka sampel

Melakukan

pemilihan sampel

Menghitung
penimbang

Menghitung

estimasi dan

agregat

pengumpulan data
dan instrument

berupa kuisioner

Ya, untuk survei
dengan probability
sampling

Tidak, untuk selain
probability
sampling

Ya

Ya

Ya

khusus membuat

rancangan metode

Tidak ada

Tidak

Tidak

Tidak




C. PENGOLAHAN & ANALISIS DATA

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Pengolahan data terdiri dari pengolahan dasar dan
pengolahan lanjut. Pengolahan dasar meliputi pengelompokan, penyuntingan, dan
tabulasi. Dalam ilmu statistik pengolahan ini disebut Statistik Deskriptif. Sementara itu
pengolahan lanjut yang juga disebut Statistik Inferensia, meliputi integrasi, analisis,
atau teknik pengolahan lainnya sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan. Pengolahan
data yang dilakukan oleh Produsen Data dapat berkoordinasi dan berkonsultasi

dengan Pembina Data dan/atau Walidata.

Tahapan proses atau pengolahan data menentukan seberapa jauh tingkat
akurasi dan ketetapann data statistik yang dihasilkan. Tahap ini mendeskripsikan
persiapan data sebelum data tersebut dianalisis dan didiseminasikan sebagai output
kegiatan statistik. Persiapan data tersebut meliputi integrasi data, penyuntingan
(editing), penyahihan (validation), imputasi, perhitungan penimbang, serta estimasi
dan agregasi. Aktivitas-aktivitas yang terdapat pada tahap proses dapat dilakukan
secara parallel dan berulang. Artinya, satu aktivitas dapat dilakukan kembali saat

aktivitas lain sedang dilakukan. Pada tahap ini data yang digunakan merupakan data

. Menghitung .
Penimbang

final hasil pengumpulan data.

Estimasi &

Penyuntingan Agregasi

Integrasi Data .

Gambar 2. Workflow Proses Pengolahan Data
Integrasi Data

Integrasi data adalah aktivitas yang bertujuan menggabungkan data yang
berasal dari dua atau lebih sumber data. Dengan kata lain data hasil pengumpulan
data yang disimpan secara terpisah akan digabungkan sebelum diolah lebih lanjut.
Data yang digabungkan dapat berasal dari sumber internal dan eksternal. Data
internal adalah data yang diperoleh dari dalam organisasi penyelenggara kegiatan
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statistik, sedangkan data eksternal adalah data yang diperoleh dari luar organisas~i '
penyelenggara kegiatan statistik.

Contoh: Survei tentang produksi hasil tangkapan ikan melakukan pengumpulan data
melalui unit-unit Tempat Pelelangan Ikan (TPI) telah selesai dilakukan. Hasil
pencacahan masih memerlukan informasi jumlah nelayan yang terdaftar di setiap
sampel terpilih. Data ini diperoleh dari kementerian terkait, kemudian diintegrasikan

dengan data hasil pengumpulan kapal data di lapangan.
Penyuntingan (Editing, Coding, dan Imputasi)

Editing dan coding merupakan proses pemeriksaan dan memperbaiki penulisan
yang salah/kurang jelas dan pemberian kode pada isian dokumen hasil pencacahan
dengan memperhatikan kaidah-kaidah editing dan coding yang telah ditetapkan. Hasil
editing dan coding sangat memengaruhi kualitas data dan proses pengolahan
selanjutnya. Berbagai informasi yang dirasa meragukan seharusnya sudah dapat
dideteksi sejak dilakukan editing dan coding, sehingga akan memeperlancar kegiatan

pengolahan selanjutnya.

Contoh: Survei kepuasan masyarakat (SKM) sering kali diselenggarakan dengan
teknik swacacah. Hasil pengumpulan datanya biasanya berupa kuesioner survei yang
diisi dengan tulisan tangan, baik pada pertanyaan tertutup pertanyaan terbuka. Guna
mempermudah pengolahan, petugas menerjemahkan pilihan (centang/silang) pada
pertanyaan tertutup menjadi kode (angka/huruf) yang sudah disepakati. Dengan
demikian, proses input dan penghitungan pada tahap selanjutnya dapat lebih mudah

dan cepat dilakukan.
Menghitung Penimbang (Weight)

Pengumpulan data melalui survei dilakukan pada sampel-sampel yang terpilih
dari kerangka sampel yang mewakili populasi target kegiatan survei tersebut. Artinya
seluruh kesimpulan terhadap karakterisrtik populasi target dapat dihitung dan diukur
melalui sampel tersebut. Pada progresnya, agar karakteristik populasi dapat terukur
melalui sampel tersebut. Pada prosesnya, agar karakteristik populasi dapat terukur
secara baik, digunakan penimbang/bobot (weight). Penimbang adalah suatu nilai
yang menyatakan seberapa besar unit, sampel mewakili karakteristik populasinya.

Secara ringkas, tujuan penyusunan penimbang adalah untuk:
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e Mengkompensasi peluang pemilihan yang tidak sama (unequal);

e Mengkompensasi (unit) nonrespon;

e Menyesuaikan distribusi sampel tertimbang untuk variabel-variabel kunci
(umur, ras, dan jenis kelamin) dengan tujuan kalibrasi dengan distribusi

populasi yang diketahui.

Secara matamatis, desain penimbang merupakan kebalikan (inverse) dari
keseluruhan fraksi pemilihan sampel (overall sampling fraction). Sementara itu, fraksi
pemilihan sampel merupakan perkalian dari seluruh fraksi sampel pada setiap
tahapan pemilihan sampel. Dengan kata lain, desain penimbang untuk unit sampel

terpilih adalah berbanding terbalik dengan fraksi pemilihan sampelnya.
Melakukan Estimasi dan Agregat

1. Prosedur Estimasi
Data hasil survei yang menerapkan probability sampling dapat digunakan untuk
generalisasi populasi. Estimasi berdasarkan karakteristik hasil survei dapat
dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu:

e Direct Estimation Method: Metode estimasi ini mengandalkan data hasil
pemutakhiran untuk membangun desain penimbang. Oleh karena itu,
pengumpulan data tersebut harus akurat.

¢ Indirect Estimation Method: Salah satu indirect estimation method yang
dapat digunakan adalah ratio estimate. Ratio estimate adalah metode
estimasi yang memanfaatkan perbandingan/rasio antara variabel yang

diteliti (y) dengan variabel pendukung/bantu (x).

2. Sampling Error
Salah satu ukuran kunci presisi dalam survei sampel adalah varians sampel
yang merupakan sebuah indikator variabilitas yang muncul akibat memilih
sampel daripada mencacah seluruh populasi dengan asumsi bahwa informasi
yang dikumpulkan dalam survei adalah benar. Selain varians sampel, ada
ujuran lain untuk sampling error, yaitu standard error, koefisien variasi, dan efek
desain. Ukuran-ukuran ini secara aljabar saling berkaitan, yaitu dimungkinkan
untuk menurunkan rumus suatu ukuran dari ukuran lainnya menggunakan

operasi aljabar sederhana.
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e Standard Error: didefinisikan sebagai akar kuadrat varians merupakah '
ukuran statistik yang menyatakan keragaman antarestimasi parameter
populasi yang diturunkan dari seluruh kemungkinan sampel yang
berbeda dan disurvei dengan kondisi yang sama. Nilai standard error ini
dapat didekati dari sembarang sampel tunggal yang menyatakan ukuran
presisi sejauh mana estimasi yang sampel tunggal yang menyatakan
ukuran presisi sejauh mana estimasi yang sampel tunggal yang
menyatakan ukuran presisi sejauh mana estimasi yang dihasilkan akan
mendekati rata-rata estimasi dari seluruh kemungkinan sampel.

e Koefisien Variasi: Rasio dari standard error dengan nilai rata-rata
estimasi itu sendiri. Dengan demikian koefisien variasi merupakan
ukuran sampling error relative terhadap karakteristik yang diukur.

e Selang Kepercayaan: Bagi nilai polulasi yang sebenarnya dengan
besaran peluang tertentu diperoleh dari nilai estimasi beserta standard
error-nya.

e Efek Desain: Dilambangakan sebagai deff didefinisikan sebagai rasio
varians sampling suatu estimator di bawah desain tertentu terhadap
varians sampling suatu estimator berdasarkan sampel acak sederhana
(SRS) dengan ukuran yang sama. Hal ini dapat dianggap sebagai faktor
dimana varians dari estimasi berdasarkan sampel acak sederhana
dengan ukuran yang sama harus dikalikan untuk memasikan
kompleksitas desain sampel yang sebenarnya, seperti faktor-faktor

stratifikasi, clustering, dan penimbang.

Kemudian tahapan analisis, data mentah (raw data) telah ditransformasi sesuai
dengan output atau indikator yang akan ditampilkan. Dengan demikian, data dapat
dilakukan proses penyahihan (validasi) dengan cara membandingkan antara hasil
yang diharapkan dengan output yang dihasilkan. Tercakup pula dalam tahap ini,
identifikasi perbedaan antara hasil yang diharapkan dengan output yang dihasilkan

dan jawaban atas perbedaan yang terjadi. Kegiatan penyahihan output meliputi:

1. Memeriksa cakupan populasi dan response rate;
2. Memeriksa hubungan antara metadata dengan paradata (data yang
menggambarkan sesuatu tentang cara data mentah dikumpulkan);

3. Memeriksa output dengan data lain yang relevan;
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4. Memeriksa kemungkinan ketidakkonsistenan output;
5. Memvalidasi output dengan hipotesis awal dan penelitian sebelumnya.

Menggunakan pemahaman yang lebih mendalam untuk menafsir dan
menjelaskan output dengan menggunakan analisis statistik yang telah direncanakan
pada tahap sebelumnya. Pada fase ini, dipastikan bahwa interpretasi output telah

menjawab tujuan penelitian. Interpretasi output meliputi:

Memeriksa konsistensi;
Mengumpulkan informasi pendukung untuk interpretasi;
Menyiapkan metadata yang diperlukan;

Menyiapkan dokumen pendukung lainnya;

o > NP

Diskusi awal sebelum hasil dipublikasi.

Selanjutnya, penerapan disclosure control untuk memastikan bahwa data dan
metadata yang akan dipublikasikan tidak melanggar kerahasiaan. Penerapan
disclosure control bervariasi untuk setiap output. Sebagai contoh, disclosure control
untuk micro data yang akan dipublikasikan akan berbeda dengan disclosure control

untuk tabulasi yang akan dipublikasikan.

Proses pengolahan dan analisis data yang dilakukan OPD Provinsi Maluku Utara

diatur dalam beberapa SOP berikut ini:

SOP Pengolahan Data;

SOP Proses Analisis Data;

SOP Penerapan Desain Statistik;

SOP Pengecekan Akurasi;

SOP Penjaminan Keterbandingan dan Konsistensi Data;

o gk wDnE

SOP Penjaminan Netralitas dan Obijektifitas terhadap Penggunaan Sumber

Data Metodologi.

Lebih singkatnya, Alur Pemrosesan Data yang dilakukan oleh Produsen Data (OPD)

Lingkup Pemerintah Provinsi Maluku Utara adalah sebagai berikut:
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Produsen Data melakukan
input data, integrasi/
penggabungan data baik
yang bersumber dari
survei atau kompilasi
produk administrasi

Produsen Data melakukan
interpretasi output
berdasarkan metadata /
konsep / definisi dari
variabel yang telah
dirumuskan

pe

Produsen Data melalukan
pemeriksaan validitas data
dari proses integrasi data

Produsen Data memeriksa
konsistensi data,
membandingkan output
statistik dengan priode
sebelumnya (jika ada) dan
aktivitas pemeriksaan data
lainnya

»

p

N\

Khusus survei, Produsen
Data melakukan
penghitungan penimbang
dan pengukuran agregat

\ 4

Produsen Data
menyiapkan tabulasi data
sesuai dengan kebutuhan

analisis data

\ 4

Produsen Data
menerapkan disclosure
control atau pemisahan

data yang dapat atau yang
tidak dipublikasikan

Produsen Data melakukan
finalisasi output

»

Gambar 3. Alur Pemrosesan Data

D. PENYEBARLUASAN DATA

Tahap diseminasi mengatur penerbitan produk statistik yang merupakan hasil
sensus, survei, atau kompilasi produk statistik. Produk statistik yang dihasilkan OPD
lingkup Pemerintah Provinsi Maluku Utara dapat diterbitkan melalui berbagai media.
Seiring dengan penerbitan produk statistik, di dalamnya juga terdapat dukungan
terhadap pengguna data yang diwujudkan dalam bentuk layanan. Dalam tahap ini,
OPD Provinsi Maluku Utara melakukan tahapan sebagai berikut:

1. Menyusun publikasi data berupa tabel, buku, brosur, infografis, dan lain-lain;
2. Menyajikan produk diseminasi melalui berbagai media, baik hardcopy
maupun softcopy, serta melalui suatu kegiatan, seperti press release.
Penyebarannya dapat dilakukan secara online via internet atau secara fisik
dibagikan langsung kepada pengguna data. Penyajian dapat berupa gambar
misalnya infografis, dengan motion grapic berupa gambar dan suara melalui



video, atau berupa grafik interaktif memungkinkan pengguna untuk '
mendapatkan respon aktif ketika berinteraksi dengan informasi statistik yang
ditampilkan, sehingga penyampaian informasi tidaklah terlalu monoton.

3. OPD Provinsi Maluku Utara selaku Produsen data menginformasikan hasil
kegiatan statistik kepada Walidata Provinsi Maluku Utara untuk dapat
dibagipakaikan melalui portal Satu Data Maluku Utara.

4. Walidata menyajikan data pada portal data dengan dilengkapi metadata dan
dapat diunduh dengan berbagai format data (xlIsx, csv, html, dsb) sehingga

memudahkan pengguna data.

Penyebarluasan data statistik sektoral di lingkup Pemerintah Provinsi Maluku
Utara diatur dalam SOP Penyebarluasan Data dan SOP Pemantauan Ketetapan

Waktu Diseminasi Data.

E. EVALUASI

Evaluasi dapat dilakukan secara berkesinambungan pada tiap tahapan kegiatan
statistik, mulai dari evaluasi proses perencanaan, evaluasi penyelenggaraan kegiatan
pengumpulan data, evaluasi proses pemeriksaan, dan evaluasi penyebarluasan.
Untuk data statistik yang dihasilkan secara teratur, evaluasi harus (setidaknya dalam
teori) dilakukan baik secara formal maupun informal. Hal tersebut dilakukan untuk
mengevaluasi hal apa saja yang tetap dipertahankan dan hal apa saja yang perlu
diperbaiki. Tahapan ini terdiri dari dua aktivitas, yaitu mengumpulkan masukan

evaluasi dan mengevaluasi hasil tersebut.

Produsen Data dan Walidata Provinsi Maluku Utara mengumpulkan masukan
berupa saran dari pengguna data, umpan balik kepuasan pengguna data, saran dari
petugas, dsb. Laporan-laporan dari tahapan perencanaan, pengumpulan,
pengolahan, dan penyebarluasan juga tergolong sebagai masukan evaluasi. Setelah
masukan evaluasi dikumpulkan, masukan tersebut dianalisis menjadi laporan
evaluasi. Laporan evaluasi berisi berbagai kendala yang ditemui beserta rekomendasi

sulusi perbaikan yang diperlukan.
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PENGAJUAN REKOMENDASI KEGIATAN STATISTIK

A. KETENTUAN UMUM

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik Pasal 17
Ayat 4 memaparkan (1) kewajiban instansi pemerintah untuk memberitahukan kepada
BPS sebelum menyelenggarakan statistik, (2) kewajiban instansi pemerintah yang
menyelenggarakan statistik untuk mengikuti rekomendasi BPS, dan (3) kewajiban
instansi pemerintah untuk menyerahkan hasil penyelenggaraan statistik kepada BPS.
Dengan peraturan tersebut, maka penyelenggaraan pengumpulan data yang
dilakukan oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Maluku Utara selaku
produsen data harus didahului dengan penyusunan rancangan penyelenggaraan
kegiatan. Hal ini dilakukan dengan terlebih dahulu mempelajari mekanisme
pengumpulan data yang dilakukan oleh BPS sebagai rujukan data dan statistik.
Selanjutnya, hasil rancangan yang sudah disusun oleh produsen data disampaikan
kepada Walidata untuk dilakukan reviu dan diteruskan kepada BPS Provinsi Maluku

Utara untuk diperiksa secara lebih rinci.

Pemeriksaan rancangan kegiatan statistik yang dilakukan oleh BPS Provinsi
Maluku Utara akan menghasilkan penerbitan Surat Rekomendasi Kegiatan Statistik
(Romantik) bagi rancangan yang berstatus layak. Surat rekomendasi ini adalah saran
dan masukan yang diberikan oleh BPS Provinsi Maluku Utara terhadap rancangan
kegiatan statistik yang telah disampaikan oleh Produsen Data (OPD) Provinsi Maluku
Utara kepada BPS. Hal ini untuk mendorong diperolehnya hasil penyelenggaraan
kegiatan statistik di Provinsi Maluku Utara yang secara teknis dapat

dipertanggungjawabkan.
Secara teknis penyampaian Romantik adalah sebagai berikut:

1. Produsen Data (OPD) melakukan pendaftaran akun dengan menggunakan
email yang masih aktif pada aplikasi Rekomendasi Kegiatan Statistik

(Romantik) Online pada website https://romantik.web.bps.go.id/;

2. Produsen Data memeriksa apakah ada kegiatan statistik yang sama dengan
yang telah dilakukan di Provinsi Maluku Utara pada website website
https://romantik.web.bps.go.id/;
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3.

Produsen Data mengajukan rancangan kegiatan statistik menggunakan
Formulir Pemberitahuan Survei Statistik Sektoral (FS3) yang terdapat pada
Lampiran 1, sedangkan Formulir Pemberitahuan Kompilasi Produk

Administrasi (FP-KPA) terdapat pada Lampiran 2.

B. TAHAPAN PROSES

Proses pengajuan Kegiatan Statistik untuk Produsen Data (OPD) Provinsi

Maluku Utara diatur dalam SOP Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik. Dalam

penyampaian rekomendasi statistik tahapan yang dilakukan meliputi:

1.
2.

Produsen Data menyusun rancangan kegiatan statistik sektoral;

Produsen Data melakukan konsultasi rancangan kegiatan statisik sektoral
kepada BPS Provinsi Maluku Utara selaku Pembina Data;

Produsen Data menyampaikan rancangan kegiatan statistik sektoral kepada
Walidata;

Walidata melakukan verifikasi terhadap rancangan kegiatan statistik sektoral
yang diajukan oleh Produsen Data;

Walidata meneruskan rancangan kegiatan statistik sektoral yang telah sesuai
kepada Pembina Data;

Walidata mengembalikan rancangan kegiatan statistik sektoral yang tidak
sesuai kepada Produsen Data untuk dilakukan perbaikan;

Pembina data melakukan pemeriksaan terhadap rancangan kegiatan statistik
sektoral yang telah diteruskan oleh Walidata;

Pembina Data menerbitkan surat rekomendasi bagi kegiatan statistik yang
telah layak untuk diselenggarakan;

Produsen Data menyampaikan surat komitmen mengikuti rekomendasi

kegiatan statistik yang telah diterbitkan oleh Pembina Data;

10.Produsen Data menyelenggarakan kegiatan statistik sektoral yang telah

dirancang sesuai dengan rekomendasi Pembina Data.
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C. ALUR LAYANAN APLIKASI ROMANTIK

(Produsen Data> ( Walidata ) <Petugas Layanan>\

Mulai

Login Romantik

Login Romantik

Login Romantik

via PST via PST via SSO BPS
Mengisi Form Memeriksa Menerima
> Form | Pengajuan
- Pengajuan
i Disetujui?i i
Submit Form Tidak ‘ Ya Memeriksa
—_— Form
. Perlu Perbaikan?i
Selesai ‘ | Menerima
Surat < Ya
Rekomendasi
Memperbaiki Tidak
Form
v
l Memberi Rating Menentukan
Layanan Layak / Tidak
Submit Layak
Perbaikan 3 i
Selesai ‘ : Tidak Layak
Layak
Membuat Surat
Rekomendasi
Mengupload
Surat
Rekomendasi
Menerbitkan
Surat
Rekomendasi




D. PENGAJUAN ROMANTIK

Setelah login dengan akun yang telah terdaftar, Operator Pengelola Data

mengklik menu Daftar Pengajuan. Kemudian klik Ajukan Rekomendasi.

1. Klik Daftar Pengajuan

K\/ROMANTl K Beranda Rekomendasi Terbit Panduan FAQ idtar Pengajuan Walidata ' ™

Daftar Pengajuan

)—> 2. Klik Ajukan Rekomendasi

@ Tabel ini bisa digeser untuk melihat seluruh data.

10 v lentries per page Search
5 e N
L4 \
Pemeriksaan Identitas Waktu Surat Surat Hasil
[ D Status ) i Judul i Digjukan Oleh  * . ) ) Ak ,‘
\\ Walidata Rekomendasi Pengajuan Rekomendasi Komitmen Kegaiatan ’
A -

Daftar Pengajuan Romantik

Navigasi Daftar Pengajuan
<

\
Showing 1to 1 of 1entry " « ¢ > »
~ /

Setelah klik Ajukan Rekomendasi, Aplikasi Romantik akan menampilkan

Formulir Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik.
Identitas Kegiatan

(“TROMANTIK seranda Reke panduan  FAQ  Daftar Pengajuan

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

Identitas Blok | Blok Il Blok 1l Blok IV Blok V Blok VI Blok Vil Blok Vil Blok IX
Kegiatan
N\ feseln 7
!’ ———————————————————————————————————————————————————————— \‘
I Identitas Kegiatan 1Judul Blok Formulir
’ \
1 1
1 r .. .
Fara Pengumpulan Data a Rincian Blok Formulir
\\ —————————————————————————————————————————————————————— -

\ Simpan & Lanjut ke
» Blok Berikutnva
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Judul Kegiatan : Judul Kegiatan minimal memuat cara pengumpulan data,
komponen utama kegiatan, cakupan wilayah, dan periode
pelaksanaan kegiatan statistik.

Tahun Kegiatan . Tahun kegiatan merupakan tahun dilaksanakannya

kegiatan statistik.
Cata Pengumpulan Data :

e Pencacahan Lengkap : Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
pencacahan seluruh unit populasi pada pengambilan sampel tahap terakhir
untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada saat tertentu.

e Survei : Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan sampel
untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada saat tertentu.

e Kompilasi Produk Administrasi (kompromin) : Cara pengumpulan, pengolahan,
penyajian, dan analisis data didasarkan pada catatan administrasi yang ada

pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat.

Blok I. Penyelenggara

Langsung terisi sesuai dengan profil pengguna. Jika tidak sesuai, silahkan hubungi

BPS Provinsi Maluku Utara selaku Pembina Data.

QROMANTIK Boranda  RekomendsiTerbit  Punduan  FAQ  DaftarPengajuan  Walidata (g v

Identitas Blok I Blok II Blok 1l Blok IV Blok v Blok VI Blok Vil Blok Vil Blok IX
Kegiatan

Blok I. Penyelenggara

11 Instansi Penyelenggara 6]

Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Provinsi Maluku Utara

1.2 Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara
Lantai 3, Gedung Kantor Gubernur Provinsi Maluku Utara. JI. Raya Lintas Halmahera, Gosale Puncak, Sofifi, Provinsi Maluku Utara

Telepon
Masukan nomor telepon instansi penyelenggara kegiatan statistik

E-mail
diskominfosan@malutprov.go.id

Faksimile

( \ Kembali ke Blok
impan & Kembali impan & Lanju
VL Smeond ke JISebeIumnva i

o ———
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Blok Il. Penanggung Jawab

r:\/ROMANTl K Beranda Rekomendasi Terbit Panduan FAQ Daftar Pengajuan Walidata '

Pengaojuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

ldentitas Blok | Blok Blok Blok IV Blok v Blok W1 Blok Vi Blok W/ Blok Ix
Kegiatan

Blok Il. Penanggung Jawab

2.2 Penanggung Jawab Teknis (setingkat Eselon 3) @
Nama

Jabatan

Alamat

Telepon

E-mail

Faksimile

Simpon & Kembali Simpan & Lanjut

Rincian 2.1 (Unit Eselon Penanggung Jawab) : Langsung terisi sesuai dengan profil

pengguna.
Rincian 2.2 (Penanggung Jawab Teknis) :

e Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi coordinator teknis
penyelenggaraan kegiatan dan memahami seluruh penyelenggaraan kegiatan
dan memahami seluruh penyelenggaraan kegiatan.

e Penanggung jawab teknik dapat berasal dari instansi penyelenggaraan

(setingkat eselon 3) atau pihak ketiga (konsultan atau instansi lain).
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Blok Ill. Perencanaan & Persiapan

[“TROMANTIK

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

K

1 Lotor Bulkokang Kigiatan

T-B 1 U|F M-

23 Fancona Jodweal Kegarion

A Peamnconaon, Persdazon

B. Palsicenoen Lozangeny Pangurmpulan Dot

C. Pangaiohen

[=ALE T

L Pengopun

24 Yormisl (Korckisnslic) gong iaumgulkon

Wome Vaoriabel (Korokter atik)

Bcen

Blok Ill. Perencanaan dan Persiapan

o
z ¥ o ¥ e B e

Do #rm Fatwrers ‘Wokte {Pencds Lnomeros A

Sevpen & Lol




Rincian 3.1 (Latar Belakang Kegiatan):

e Latar belakang adalah ide dasar mengenai kegiatan statistik yang
disampaikan.

e Latar belakang harus disusun sejelas mungkin dan dapat disertai dengan data
pendukung.

Rincian 3.2 (Tujuan Kegiatan): Tujuan ditulis secara ringkas dan jelas.
Rincian 3.3 (Rencana Jadwal Kegiatan):

e Penyelenggaraan kegiatan statistik harus menerapkan proses bisnis yang
sesuai dengan kerangka baku dan terminology proses statistik yang harmonis
(Generic Statistical Bussiness Process Model, GSBPM).

e Pelaksanaan lapangan hanya dapat diisi mulai tanggal pengisian. Dengan kata

lain, pengajuan romantic harus dilakukan sebelum pelaksanaan lapangan.

Rincian 3.4. (Variabel yang Dikumpulkan):

e Variabel adalah karakteristik/sifat suatu objek atau unit pengamatan yang
nilainya dapat bervariasi antarunit pengamatan dan antarwaktu. Misal: jenis
kelamin, umur, Pendidikan, pekerjaan, dll.

e Variabel harus memiliki definisi yang jelas serta dilengkapi dengan referensi
waktu (periode enumerasi).

e Variabel yang dituliskan merupakan variabel utama yang digunakan untuk
mencapai tujuan kegiatan statistik.

e Referensi waktu adalah batasan waktu dari variabel yang ditanyakan pada saat
pelaksanaan kegiatan statistik. Misal: Setahun yang lalu, dll.
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Blok IV. Desain Kegiatan

QRDMANT'K Beranda Rekomendasi Terbit ar FAT Daftar Pengajuan

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

ldenbios Bk | Bl il Blok Blok IV Blok Blok i Blok Vil Bk il Bl 1%
Keguatan

Blok IV. Desain Kegiatan

41 Kegiatan irs diakukan @
Hanya skl Beruung
4.2 ko “Berulong”, Frekuensi Penyelenggoraan @
== PFilih fresuens pengelenggoroon kegicton statistk — e
43 Tipe Pengurnpulan Data (]

4.4 Cokupan Wikoyah Pengumpulon Dota @

4.5 Jko “Sebogion Wiloysh indonesa®, wilayah Kegoton @

None selected |

4.4 Metode Pengumpulan Data (]
dapat dipih lebéh don safw

4.7 Sorono Pengumpulon Dato (&3]
STOaT RN kb Jov sar

Simpaon & Larjut

Rincian 4.1 (Kegiatan ini Dilakukan): Sesuai dengan rencana kegiatan (hanya sekali

atau berulang.

Rincian 4.2 (Frekuensi Penyelenggaraan): Dapat dan harus jika kegiatan dilakukan

berulang.

Rincian 4.3 (Tipe Pengumpulan Data):
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Tipe pengumpulan data merujuk pada teknik pengambilan sampel dan analisié '
yang digunakan.

Longitudinal Panel: Pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu
tertentu pada kelompok sampel yang sama untuk mengetahui perubahan
kondisi atau hubungan dari populasi yang diamatinya dalam periode waktu
yang berbeda.

Cross Sectional: Pengumpulan data beberapa variabel pada satu waktu untuk
mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain pada satu waktu
tersebut.

Longitudinal Cross Sectional: Pengumpulan data beberapa variabel pada
periode waktu untuk mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain
dan perubahan variabel tersebut dari populasi yang diamatinya dalam periode

waktu yang berbeda.

Rincian 4.4 (Cakupan Wilayah Pengumpulan Data):

Sesuaikan dengan rencana kegiatan: seluruh atau Sebagian wilayah
Indonesia.

Jika terdapat satu wilayah dalam provinsi atau kabupaten/kota yang dilakukan
pendataan secara lengkap, maka termasuk dalam sebagian wilayah
Indonesia.

Jika Sebagian, maka uraikan wilayah-wilayah yang dimaksud pada Rincian
4.5 Wilayah Kegiatan

Rincian 4.6 (Metode Pengumpulan Data):

Wawancara: Cara pengumpulan data melalui tanya jawab antara responden
dan petugas kegiatan statistik.

Mengisi Kuesioner Sendiri (Swacacah): Cara pengumpulan data yang
mempersiapkan responden mengisi sendiri kuesioner yang diberikan, tanpa
ada petugas yang melakukan wawancara.

Pengamatan (Observasi): Cara pengumpulan data melalui observasi
menyeluruh, dengan atau tanpa wawancara.

Pengumpulan Data Sekunder: Cara mengumpulkan data melalui data survei

atau data registrasi lain.
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Rincian 4.7 (Sarana Pengumpulan Data):

e Sarana pengumpulan data adalah alat bantu (media) yang dipilih N

digunakan oleh penyelenggara kegiatan statistik dalam mengumpulkan data
agar pelaksanaan kegiatan dapat sistematis dan lebih mudabh.

e Pencil-and-Paper Interviewing (PAPI): Wawancara tatap muka langsung tapi
pertanyaan dan daftar jawaban akan ditampilkan pada perangkat
multimedia.

e Computer-Assisted Personal Interviewing (CAPI): Wawancara tatap muka
langsung tapi pertanyaan dan daftar jawaban akan ditampilkan pada
perangkat multimedia.

e Computer-Assisted Telephones Interviewing (CATI): Wawancara langsung
tetapi via telepon.

e Computer Aided Web Interviewing (CAWI): Kuesioner online via computer
atau perangkat lain yang terhubung ke internet.

e Mail: Pengumpulan data melalui surat, baik dalam bentuk hardcopy maupun

softcopy.




Block V. Desain Sampel (Hanya Untuk Survei)

r:’ROMANTlx Berando Rekomendasi Terbit Panduan FAQ Dafior Pengojuan Wialidata '

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

Idenbias Blok | Blok 1l Elok Blok 1Y Blok Blok i Blok Vil Bk Wil Bllok: 1

Blok V. Desain Sampel

51 Jeniz Aoncangaon Sarmps (&)
5.2 Matode Permabhon Sompel Tabop Terokber (&)
57 Unit Sampel (&)
s~
S8 Unit Chservasi @
s
59 Jumlsh Besponden (&)
Simpan & Lanjut

Rincian 5.1 (Jenis Rancangan Sampel):

e Single Stage/Phase: Pengambilan sampel hanya satu tahap/fase yang
dilakukan langsung pada unit populasi.

e Multistage/Phase: Pengambilan sampel melalui dua atau lebih tahap/fase.
Metode pemilihan sampel pada setiap tahap/fase bisa sama atau berbeda.

e Perbedaan stage (tahap) dan phase (fase) terdapat pada semesta populasi
yang digunakan.
- Pada single/multistage, setiap tahap memiliki semesta populasi yang

berbeda (missal: tahap 1 SLS, tahap 2 rumah tangga).




- Pada single/multiphase, setiap fase memiliki semesta populasi yang samé '
(missal: fase 1 dan 2 rumah tangga). Dengan kata lain, sampel pada fase

kedua dan seterusnya merupakan subset dari fase sebelumnya.

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir): Probabilitas: Metode pemilihan

sampel dengan cara tertentu, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang

yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk

pemilihan sampel yang diketahui populsai/fframe yang digunakan, baik list frame

maupun area frame.

Rincian 5.3 (Metode Pemilihan Sampel Probabilitas):

Simple Random Sampling: Metode pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi.

Systematic Sampling: Metode pengambilan sampel dengan mengurutkan unit
sampel kemudian menentukan k atau interval. Pemilihan sampel dilakukan
dengan unit sampel ke k, 2k, dan seterusnya.

Stratifief Sampling: Bisa digunakan pada populasi yang mempunyai unit
sampel yang bertingkat atau berkelompok. Metode ini digunakan jika populasi
tidak homogen dan ingin membuat generalisasi untuk subpopulasi.

Cluster Samplingl: Metode pemilihan sampel dari kelompok-kelompok unit
yang kecil. Metode ini didasarkan pada gugus atau cluster.

Probability Proportional to Size: Metode dengan peluang terpilihnya suatu unit
sampel sebanding dengan ukuran unit sampel tersebut. Ukuran yang dimaksud
adalah informasi tambahan (auxoilliary Infotmation) yang dipertimbangkan
sebagai dasar penarikan sampel dan memiliki korelasi yang erat dengan

variabel-variabel yang akan diteliti.

Rincian 5.4 (Kerangka Sampel Tahap Akhir):

Kerangka sampel adalah daftar semua unit dalam populasi yang menjadi dasar
penarikan sampel.

List Frame: Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel. Contoh:
Daftar Rumah Tangga, Customer List, dll.

Area Frame: Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai batas yang jelas,
permanen, mudah dikenali, dan tidak terlampau luas. Elemen yang terdapat
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dalam area sesuai dengan jenis survei, dapat dijadikan sebagai unit sampel,
seperti tempat tinggal dan rumah tangga usaha.

Rincian 5.5 (Fraksi Sampel Keseluruhan): Fraksi sampling keseluruhan (overall

sampling fraction) adalah rasio ukuran sampel dengan ukuran populasi.

Rincian 5.6 (Nilai Perkiraan Sampling Error):

Sampling Error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya kesalahan
dalam pemakaian sampel.

Semakin besar sampel, semakin kecil terjadinya sampling error.

Jika tingkat kepercayaan yang ditentukan adalah 95%, maka perkiraan

sampling error adalah 5%.

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir: Nonprobabilitas: Metode

pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang tidak sama bagi setiap unit

populasi untuk dipilih sebagai sampel atau sampel yang dipilih tidak dilakukan secara

acak. Unit populasi yang terpilih menjadi sampel dapat disebabkan kebetulan atau

faktor lain yang sudah direncanakan.

Rincian 5.3 (Metode Pemilihan Sampel Nonprobabilitas):

Quota Sampling: Penetapan sampel dengan menentukan kuota terlebih dahulu
pada masing-masing kelompok (besar dan kriteria sampel telah ditentukan
lebih dahulu).

Accidental Sampling: Penentuan sampel berdasarkan kebetulan ditemui.
Purposive Sampling: Pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, disebut
juga judgement sampling. Responden dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa
responden tersebut mampu memberi informasi yang benar.

Snowball Sampling: Pengambilan sampel berantai, informasi mengenai
responden berikutnya diperoleh dari responden sebelumnya. Teknik ini
diterapkan jika responden sulit untuk diidentifikasi.

Saturation Sampling: Pengambilan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel, ini syaratnya populasi tidak banyak, atau peneliti

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil.

Rincian 5.7 (Unit Sampel): Unit sampel adalah unit terkecil dari populasi yang akan

diambil sebagai sampel.
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Rincian 5.8 (Unit Observasi): Unit Observasi adalah unit penhamatan yang digunakan

pada pengumpulan data.

Blok VI. Pengumpulan Data

&ROMANT'K Beranda  Rekomendosi Terbit  Panduan  FA Daftor Pengajuan Walidata ]

Idenbias Bloi | Blox i Blok Blok v Blok: W Blok ¥ Blok ViI Blok Vil Bloi I

Blok VI. Pengumpulan Data

&1 Apakoh Melokukan Uji Coba (Pilot Stwdy)? @

Rincian £.2 - 4.5 diisi Jika Rincian 4.7 terisi PAPI,CAPL danfatou CATI

&2 Petugos Pengumpulan Doto (&3]
&3 Persyoraton Pendidikon Terendoh Petugas Pengumpulon Data @
Dig
Dip
&4 Jumlah Petugas @
&5 Apaokoh Melokukon Pedotihon Petugas? (&3]
6.4 Metode Permeriksoon Kucltes Pengurmpulon Dato: (]

dapar aiiih kebih dovi safe
Kungungon Kemibali fresvasi

Simpan & Larjut

Rincian 6.1 Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Study)?

e Uji coba adalah versi dari survei yang dilakukan sebelum survei yang

sesungguhnya,
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e Uji coba dapat berupa percobaan pelaksanaan kegiatan (trial run) untuk
memperoleh informasi awal mengenai proses dan prosedur survei serta

menguji metode dan instrument yang akan digunakan.
Rincian 6.2 Petugas Pengumpulan Data:

e Staf instansi penyelenggara: Staf dari instansi penyelenggara secara langsung
dan bukan petugas rekruitmen di luar instansi.

e Mitra/tenaga kontrak: Tenaga khusus yang ditunjuk guna melakukan
pengumpulan data dan bukan dari instansi penyelenggara. Misal: Lembaga
penelitian, tenaga kerja personal, dll.

e Staf instansi penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak: Petugas gabungan
antara petugas dari instansi penyelenggara dengan petugas mitra atau kontrak
dari luar instansi. Misal: instansi penyelenggara menjadi supervisor, sedangkan

tenaga mitra atau kontrak menjadi petugas pengumpul data.
Rincian 6.3 Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data:

e Pendidikan terendah: Syarat Pendidikan minimal yang dimiliki/ditamatkan oleh
petugas pengumpul data dalam kegiatan statistik tersebut.
e Pendidikan yang dicakup adalah Pendidikan formal yang diikuti, termasuk kejar

paket A, kejar paket B, dan kejar paket C.
Rincian 6.4 Jumlah Petugas:

e Supervisor: Seseorang yang bertugas melakukan pengawasan terhadap
enumerator, baik petugas pengumpul data atau sistem/aplikasi yang digunakan
dalam proses pengumpulan data.

e Enumerator: Seseorang yang bertugas untuk melakukan pengumpulan data.
Rincian 6.5 Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?

e Pelatihan petugas adalah suatu bentuk persiapan pelaksanaan yang dilakukan
dengan memberikan pengertian dan pemahaman terkait mekanisme
pengumpulan data yang dilakukan kepada seluruh petugas pengumpulan data.

e Pelatihan tidak harus berupa pelatihan formal mengenai tatacara dan proses
pengumpulan data, namun juga termasuk didalamnya segala bentuk transfer

pemahaman kepada petugas bisa disebut sebagai pelatihan petugas.
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Rincian 6.6 Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data:

e Kunjungan kembali (revisit): Kunjungan ulang guna melengkapi im

instrument atau jika terdapat isian yang kurang sesuai.

e Supervisi: Pengawasan terhadap pelaksana lapangan dilakukan untuk
perbaikan kualitas pada saat kegiatan berlangsung.

e Task Force: Seseorang atau tim khusus yang dibentuk untuk melakukan

pencacahan atau pengumpulan data yang pada umumnya bersamaan dengan

pelaksanaan kegiatan. Tim task force diturunkan untuk daerah sulit.




Blok VII. Pengolahan dan ;Analisis

I':"‘RDMANle Beranda Relomendasi Terbit Parsdhucn FAQ Daftar Pengajuan Walidata "

Bl 1 Blok il Elok Blek IV Blok ¥ Blok i Blok vil Bk I Blok 1%

Blok VII. Pengolahan dan Analisis

71 Tohapon Pengolohon Data i
Ing

7.2 Metods Analisis (e
73 Unit Arsclisis (&)

dFpar diaiin iebih dovi saf
Iriciweact

Rumah Tangoa

74 Tingkot Peryajion Hosl Anolisis @
dapar dipihh kebéh dov' safw

Simpan & Larjut

Rincian 7.1 Tahapan Pengolahan Data:

e Penyuntingan (editing): Kegiatan yang dilakukan pada kesalahan dan
ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.
¢ Penyandian (coding): Kegiatan pemberian kode-kode pada rincian pertanyaan.

Penyandian dilakukan untuk memudahkan entri data.
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e Input data (data entry): Kegiatan memasukan data ke dalam form data entry.
Data entry bisa dilakukan dengan aplikasi excel atau aplikasi yang dibuat
mandiri.

e Penyahihan/validasi (validation): Kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data.
Rincian 7.2 Metode Analisis:

e Analisis deskriptif: Analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik
data menggunakan metode statistik sederhana, seperti mean, median, modus,
range, variance, standar deviasi, tabel kontingensi, dan analisis kuadran.

e Analisis inferensia: Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada
sampel, yang digunakan untuk digeneralisir ke populasi. Berdasarkan data
hasil pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam seperti

anova, korelasi, regresi, chi-square, faktor, cluster, dan diskriminan.
Rincian 7.3 (Unit Analisis):

e Unit analisis adalah unit data yang akan dianalisis.

e Unit analisis bisa sama atau berbeda dengan unit sampel atau unit observasi.

Rincian 7.4 (Tingkat Penyajian Hasil Analisis): Tingkat penyajian adalah kemampuan
data hasil kegiatan statistik untuk menyajikan data/informasi karakteristik unit
sampel/observasi dalam mewakili tingkat daerah tertentu.

Blok VIII. Diseminasi Hasil
Rincian 8.1 Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum:

e Produk dari kegiatan yang tersedia untuk masyarakat umum merupakan
produk data kegiatan statistik yang didiseminasikan/disebarluaskan kepada
masyarakat umum.

e Tercetak: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk buku/publikasi
tercetak.

e Digital: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk file elektronik/softcopy
publikasi.

e Data Mikro: Produk data dalam bentuk individual record.
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QROMANT' K Beranda Rekomendasi Terbit Panduan FAQ Daftar Pengajuan Walidata '

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

Identitas Blok | Blok Blok Blok Iv Blok v Blok v Blok v Blok W Blok X
Kegiatan

Blok VIII. Diseminasi Hasil

8.1 Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum @
Tercetak (hardcopy)

Tidok

lidak

Data Mikro

dak

Simpan & Kembali Simpan & Lanjut

Blok IX. Berkas Pendukung

e Berkas pendukung dari kegiatan statistik yang diajukan dapat berupa proposal

kegiatan, kerangka acuan kerja (KAK), draft buku panduan, draft kuesioner, dll.
e Berkas pendukung akan digunakan oleh pemeriksa pengajuan rekomendasi

kegiatan statistik.

OROMANTIK Beranda  RekomendosiTerbit  Panduan  FAQ  DaftarPengajuan  Walidatn (i) -

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

Identitas Blok | Blok Blok Blok IV Blok v Blok W1 Blok Vi Blok v/ Blok 1%

Kegiatan

Blok IX. Berkas Pendukung

Lampirkan berkas pendukung @
Silakan tambahkan file pendukung untuk kegiatan yong tersebut seperti buku panduan, kuesioner, KAK, TOR, dll
Choase Files | No file choser Unggah
Nama File Aksi

Tidok ada berkas pendukung

)
4

Gy,

Klik'untak melihat ringkasan‘pengisian
formular rekomendasi kegiatan statistik
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Setelah selesai mengisi semua blok dan mengklik tombol simpan & lanjut terakhi

maka selanjutnya akan keluar tampilan Resume Pengajuan Romantik. Scroll dow\
dan klik Kirim (di pojok kanan bawah) untuk mengirim pengajuan Romantik. Setelah

dikirim, aplikasi romantik akan menampilkan daftar pengajuan rekomendasi.




PENYUSUNAN METADATA STATISTIK

Di dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 disebutkan bahwa statistik
memiliki arti penting bagi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam setiap aspek kehidupan. Dengan
memperhatikan pentingnya peranan statistik tersebut, diperlukan langkah untuk
mengatur penyelenggaraan statistik nasional terpadu dalam rangka mewujudkan

Sistem Statistik Nasional (SSN) yang andal, efektif, dan efisien.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia, disebutkan bahwa setiap penyelenggaraan statistik harus disertai dengan
informasi dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk menggambarkan
penyelenggaraan statistik harus disertai dengan informasi dalam bentuk struktur dan
format yang baku untuk menggambarkan penyelenggaraan statistik. Informasi
tersebut dituangkan dalam bentuk metadata. Dimana, metadata merupakan informasi
dalam bentuk struktur dan format yang baku untuk menggambarkan data,
menjelaskan data serta memudahkan perncarian, penggunaan, dan pengelolaan

informasi data. Manfaat metadata statistik antara lain:

e Metadata dapat menjadi alat bagi pengukuran tingkat kematangan
penyelenggaraan statistik. Dengan adanya ukuran tersebut, Pembina Data
dapat menentukan program pembinaan statistik yang tepat sasaran sesuai
dengan tingkat kebutuhan.

e Metadata dapat menghindari duplikasi kegiatan, meningkatkan efisiensi
anggaran, serta peningkatan nilai organisasi karena tatakelola informasi yang
baik.

e Metadata dapat memudahkan memahami pengelolaan data dan informasi
sebagai investasi organisasi, dokumentasi tahapan pengolahan data,
pengendalian mutu, definisi, penggunaan data, keterbataasan, dan
sebagainya. Metadata juga dapat mencegah kesalahan dalam penyampaian
data.
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A. METADATA STATISTIK KEGIATAN (MS-Keq)

Setiap tahapan penyelenggaraan kegiatan statistik perlu didokumentasikan
dallam bentuk metadata kegiatan statistik sebagai bagian dari penyediaan dan
ppenyebarluasan data. Metada kegiatan statistik memuat informasi yang

menggambarkan penyelenggaraan kegiatan statistik.

Inventarisasi metadata kegiatan statistik dilakukan dengan menggunakan
Formulir Metadata Statistik-Kegiatan (MS-Keg) yang terdiri atas 8 (delapan) blok, yaitu
Penyelenggara, Penanggung Jawab, Perencanaan dan Persiapan, Desain Sampel,
Penjaminan, Kualitas, Pengolahan dan Analisis, serta Diseminasi Hasil. Pada bagian
awal formular terdapat informasi umum mengenai kegiatan statistik. Selanjutnya akan

dijelaskan mengenai tata cara pengisian Formulir MS-Keg.

Bagian Umum

1. Judul Kegiatan

METADATASTATISTIK
KEGIATAN

Judul Keglatan: Tahan:

Judul kegiatan minimal memuat cara pengumpulan data, komponen utama
kegiatan, cakupan wilayah, dan periode pelaksanaan. Apabila kegiatan yang
dilaksanakan merupakan kegiatan lanjutan yang mengalami perubahan judul,
maka tuliskan pula judul kegiatan periode sebelumnya. Penulisan judul kegiatan
tidak mencangkup tahun kegiatan kecuali nama kegiatan lanjutan atau kegiatan

persiapan (pilot), maka penulisan tahun kegiatan diletakan pada nama kegiatan.

2. Kode Kegiatan

Kode Kegiatan (diisi oleh petugas):
(Kosongkan)
k

= = » Kolom diisi petugas
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Kode kegiatan statistik

meruoakan suato kode unik yang diberikan oleh BPS

berdasarkan kegiatan statistik yang diselenggarakan dan telah dilaporkan kepada

BPS.

3. Cara Pengumpulan Data

Cara Pengurmpulan Data;
Pencancahan Lenghkap - Kompilasi Froduk Administrasi -3
Survei @ Cara lain sesuai dengan perkembangan TI -d
“Eohtor Keaiatan: ——

Pencacahan Lengkap

| . . .
= == =P lingkari salah satu kode sesuai cara

pengumpulan data yang digunakan

: Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui

pencacahan seluruh unit populasi pada pengambilan
sampel tahap terakhir untuk memperkirakan suatu

populasi pada saat tertentu.

Survei : Cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
pencacahan sampel untuk memperkirakan karakteristik
suatu populasi pada saat tertentu.

Kompromin : Cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis
data didasarkan pada catatan administrasi yang ada
pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat.

Cata Lain : Cara lain sesuai dengan perkembangan teknologi dan
informasi.

4. Sektor Kegiatan
Survai -2 Cara lain sesuai dengan perkembangan TI -4
Sekitor Hegiatan:

Pertanian dan Perikanan
Demograll dan Kependudukan
Pembangunan

Proyaksi Ekonomi
Pandidikan dan Pelalihan
Lingkungan

Keuangan

Globalisasi

Kesehatan

Industr dan Jasa

Tek i Inf i dan K

-1 - Perdagangan Internasional dan

[]

5 Meraca Perdagangan =12
i- Kelenagakerjaan =13
g MNeraca Nasional - 14 . .
_7 . Indikelor Exonomi Bulanan 15 r = Lingkari salah satu kode
8-9 Produkiivitas - 16 . .
" Hargs dan Paritas Daya Bel 6 [ sesuai sektor kegiatan
BT Sektor Publlk, Perpajakan, dan Regulasi Pasar [ p— e L .
eruiayahan den Perkotaan = statistik yang dilakukan
limu Pengetahuan dan Hak Paten - 20

Perlindungan Sosial dan Kesejahieraan -
Transportasi -22




Sektor kegiatan di atas merujuk pada Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD)

5. Rekomendasi BPS

Jika survel stalistik sekioral, apakah mendapatkan rekomendasi kegiatan statistik dari BPS7?

fa - —-— —
. C 1
Tidak -2

Jika “¥a", Identitas Rekomendasi: l ..............................

|
= =» lingkari kode 1 jika mendapatkan

rekomendasi atau kode 2 jika tidak
mendapatkan rekomendasi. Jika mendapatkan
rekomendasi, tuliskan identitas rekomendasi
pada tempat yang disediakan

Jika survei masih dalam tahap permintaan rekomendasi maka rincian ini diisi
dengan kode-2 (Tidak) karena nomor rekomendasi belum release. Jika nomor

rekomendasi sudah release, maka rincian tersebut dapat diupdate.

Sebagaimana tercantum dalam PP No. 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaran
Statistik, setiap penyelenggara statistik sektoral yang akan melakukan survei
wajib memberitahukan rencana survei kepada BPS, mengikuti rekomendasi
survei dari BPS, dan melaporkan hasil survei kepada BPS. Survei statistik sektoral
yang telah mendapatkan rekomendasi survei dari BPS memiliki identitas

rekomendasi.

Penyelenggara

1. Instansi Penyelenggara

I. PENYELENGGARA

1.1. Instansi Penyelenggara;

|
|
|
|
= = =p Tuliskan nama instansi penyelenggara kegiatan statistik

yaitu nama kementerian / Lembaga / organisasi perangkat
daerah




Alamat Lengkap

1.2. Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara:

Talepon Faksimile

E-mail

— = =p Tuliskan alamat lengkap instasi penyelenggara kegiatan
statistik, meliputi alamat, nomor telepon, nomor facsimile, dan

e-mail

Penanggung Jawab

1. Unit Eselon Penanggung Jawab

Il PENANGGUNG JAWAB

21,

Linit Ezelon Penanggung Jawal
Esglonm 1 :
Esglom2

Unit Eselon Penanggung jawab adalah pihak yang menjadi koordinator utama

penyelenggaraan kegiatan statistik. Untuk penyelenggaraan statistik sektoral di

daerah dapat untuk tidak mengisi Unit Eselon 1.

2. Penanggung Jawab

22

Penanggung Jawab Teknis (setingkar Eselon 3)
Jabatan

Alamal

Talepon Faksimile

E-mail

Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi koordinator teknis
penyelenggaraan kegiatan dan memahami penyelenggaraan kegiatan secara
keseluruhan. Penanggung jawab teknis dapat berasal dari instansi penyelenggara

atau pihak ketiga (konsultan atau instansi lain).

Jika penanggung jawab teknis berasal dari instansi penyelenggara, maka tuliskan
singkat eselon 3. Untuk kegiatan yang bekerja sama dengan pihak lain / pihak

ketiga, maka penanggung jawab teknis diisikan pi

S~—




Perencanaan dan Persiapan

1. Latar Belakang

M. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN

3.1, Latar Belakang Kegratan:

Latar belakang adalah ide dasar atau titik tolak untuk memberikan pemahaman
mengenai kegiatan statistik apa yang ingin kita sampaikan. Latar belakang yang
baik harus disusun dengan sejelas mungkin dan bila perluu disertai dengan fakta

yang mendukung.

2. Tujuan Kegiatan

3.2 Tujuan Kegiatan:

Tuliskan tujuan penyelenggaraan kegiatan statistik secara ringkas dan jelas. Jika
kegiatan memiliki banyak tujuan, maka dapat diisikan secara rinci dengan

numbering.

3. Rencana Jadwal Kegiatan




ETY

Rencana JadwalKegiatan:

A. Perencanaan

Foal
{iglisiniihn)

[tg¥bindthn)

1. Perencanaan Kegialan

5.,

2. Desain

5.4d.

B. Pengumpulan
3. Pengumpulan Data

C. Pemariksaan

s.d.

4, Pangolahan Data

5.,

D Pempebariuasan

5. Analisis
&. Dlseminasl Hasll

7. Evaluasi

s.d.
g.d.

s,

— =p Tuliskan tanggal/bulan/tahun dimulainya dan berakhirnya
jadwal setiap tahapan dari kegiatan statistik yang akan
dilakukan

Perencanaan Kegiatan : Mencangkup kegiatan dalam menentukan latar

Desain

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

belakang, tujuan, riwayat, perubahan yang terjadi,
referensi yang digunakan, klasifikasi/master yang

digunakan, serta jadwal kegiatan.

: Mencangkup menentukan variabel utama yang akan

dikumpulakan; merancang metode, pengumpulan data,
merancang kerangka sampel dan pengambilan sampel,
merancang pengolahan dan metode analisis yang akan

digunakan, serta merancang sistem dan alur kerja.

: Mencangkup pembangunan kerangka sampel dan

pemilihan sampel, persiapan pengumpulan data melalui

pelatihan petugas, dan proses pengumpulan data.

: Mencangkup integrasi data, klasifikasi dan pengkodean,

pemeriksaan dan validasi, menentukan turunan variabel

baru, menghitung penimbang, melakukan estimasi dan




Analisis

Diseminasi Hasil

Evaluasi

agregasi, serta melakukan finalisasi data set/ data

mikro.

: Kegiatan memeriksa hasil akhir pengolahan data serta

mempelajari data tersebut dengan lebih mendalam.

: Kegiatan yang berkaitan dengan penyampaian hasil

kegiatan berupa data dan informasi kepada pengguna,
baik dalam bentuk tabulasi, infografis, maupun publikasi
tercetak atau digital.

: Kegiatan untuk mencapatkan masukan terkait

penyelenggaraan kegiatan statistik secara keseluruhan.

4. Variabel (Karakteristik) yang Dikumpulkan

| 3.4. Variabsl (Karakteristik) yang Dikumpulkan:

Mo, Nama Varabsl Konsap Dafinis Refaransi Wakiu
(Karakterstik) (Fenode Enumerasi)

Variabel (karakteristik) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh penyelenggara kegiatan untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Referensi waktu (periode enumerasi) adalah Batasan waktu pada variabel yang

ditanyakan dari waktu pelaksanaan survei. Misal: suatu variabel disurvei untuk

kondisi pada setahun yang lalu, maka periode enumerasi adalah setahun yang

lalu.
Desain Kegiatan

1. Kegiatan Ini Dilakukan




V. DESAIN KEGIATAN

4.1, Keglatan ini ditakukan:
Hanya sekali -1 — langsung ke R.3.3. Berulang -2

~——

L
1

Lingkari Kode-1 jika kegiatan dilakukan hanya sekali atau baru dilakukan, dan
tidak ada rencana untuk dilakukan kembali pada periode berikutnya atau kegiatan

ad hoc.

Lingkari Kode-2 jika kegiatan direncanakan dilakukan kembali pada periode

berikutnya, atau merupakan kegiatan rutin, atau sudah beberapa kali dilakukan.

2. Frekuensi Kegiatan

4.2 Jika “bervfang (R.4.1. berkode 2), Frekuensi Penyelenggaraan:
Harian -1 Empat Bulanan -5 j
Mingguan -2 Semesteran - B
Bulanan -3 Tahunan — I
Triwulanan -4 = Dua Tahunan -8 I
; |
L B
v

Lingkari salah satu kode sesuai dengan frekuensi
penyelenggaraan kegiatan statistik

3. Tipe Pengumpulan Data

| 4.3. Tipe Pengumpulan Data:
| Longitudinal Fansl -1 :|
! Longitudinal Cross Sectional @ ——————

Cross Sectional =3

Lingkari salah satu kode sesuai dengan tipe <=
pengumpulan data yang digunakan

Longitudinal Panel : Pengumpulan data beberapa variabel pada
periode waktu tertentu pada kelompok sampel
yang sama untuk mengetahui perubahan kondisi

atau hubungan dari populasi yang diamatinya

dalam periode waktu yang berbeda.




Longitudinal Cross Sectional : Pengumpulan data beberapa variabel pada
waktu tertentu untuk mengetahui hubungan sat
variabel dengan variabel lain dan perubahan
variabel tersebut dari populasi yang diamatinya

dalam periode waktu yang berbeda.

Cross Sectional : Pengumpulan data beberapa variabel pada satu
waktu untuk mengetahui hubungan satu variabel
dengan variabel lain pada satu waktu tersebut.

4. Cakupan Wilayah Pengumpulan Data

44, Cakupan Wilayah Pengumpulan Data: |
Saluruh Witayah Indonesia - 1 — langsumg ke R.4.6.
Esbhaglan Wilayah Indonesia 00000 (22 ) on - . - - -

Lingkari salah satu kode sesuai dengan 4=
cakupan wilayah pengumpulan data

5. Wilayah Kegiatan

4.5. Jika "sebagian wilayah Indonesia” (R.4.4. berkode 2), Wilayah Kegiatan:
Mo Prowvinsi Kabupaten/Kota

Tuliskan nama provinsi dan nama kabupaten/kota yang dicakup sesuai dengan
kode yang terisi pada Rincian 4.4. Jika ruang yang tersedia tidak mencukupi,
dapat menggunakan kertas tambahan. Untuk kegiatan yang cakupan wilayahnya

kecamatan atau kelurahan, maka hanya ditulis kabupaten/kota saja.

6. Metode Pengumpulan Data




4.6, Metode Pengumpulan Data:
‘Wawancara —_— = =y

Mengisi kuesioner sendin (swacacah) Z2-4
Pengamatan (chservasi) -8 -
Pengumpulan data sekunder 16

Lainnya {sebuthkan] .....cccooiann

Lingkari salah satu kode sesuai dengan metode
pengumpulan data yang digunakan. Boleh memilih lebih
dari satu. Jika lainnya, tuliskan metode pengumpulan data
yang dimaksud

7. Sarana Pengumpulan Data

4.7. Sarana Pengumpulan Data:
Paper-assisted Personal Interviewing [FAFT) —-— e = = - j
Compuier-assisted Personal Interviewing (CAPI) 2-4
Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI} - 8 -
Compuier Aided Web Interviewing (CaWI) 16 -

Lainnya {sebutkan] ...

|
|
Mail 32 I
|
|
|

Lingkari salah satu kode sesuai dengan sarana

pengumpulan data yang digunakan. Boleh memilih lebih

dari satu. Jika lainnya, tuliskan sarana pengumpulan data

yang dimaksud
Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) : Teknik ini menggunakan media
kertas. Responden menjawab pertanyaan yang diajukan selama pertemuan tatap

muka atau wawancara langsung (face-to-face).

Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI) : Teknik ini dilakukan dengan
cara responden menjawab pertanyaan pewawancara selama wawancara
langsung (face-to-face), tapi pertanyaan dan daftar jawaban akan ditampilkan

pada perangkat multimedia.

Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI) : Teknik yang melibatkan
penggunaan perangkat lunak computer yang dirancang khusus untuk melakukan
wawancara melalui telepon. Pewawancara mengajukan pertanyaan satu per satu
selama wawancara per telepon dan memberikan checklist pada kuesioner atau

mendokumentasikan jawaban responden.

Computer Aided Wab Interviewing (CAWI) : Teknik yang menggunakan kuesioner

online yang diselesaikan oleh responden menggunakan komputer atau perangkat
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lain yang terhubung ke internet. Jawaban akan terekam secara instan ke dalam

database.

Mail : Sarana pengumpulan data melalui surat, baik dalam bentuk hardcopy

maupun softcopy.

8. Unit Pengumpulan Data

4.8,  Unit Pengumpuian Data:

Individu @ ——————

Rumah tangga -2
Usaha'perusahaan -4
Lainnya {sabuthan] ... -8

Lingkari salah satu kode sesuai dengan unit pengumpulan
data yang digunakan. Boleh memilih lebih dari satu. Jika
lainnya, tuliskan sarana pengumpulan data yang dimaksud

Desain Sampel

1. Jenis Rancangan Sampel

V. DESAIN SAMPEL
Diksi jika cara pengumpulan data adalah surved sebagian
§1. Jenis Rancangan Sampel: D
Single Stage/Phase
Lingkari salah satu kode sesuai jenis |

rancangan sampel yang digunakan

Single Stage/Phase : Jenis rancangan sampel dengan pengambilan hanya satu

tahap, yaitu langsung pada unit populasi.

Multi Stage/Phase : Jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel

melalui dua tahap atau lebih.

2. Metode Pemilihan Sampel Tahap Akhir

52 Metode Pemilihan Sampel Tahap Terakhir:
Samgel Probabilitas -1 — ke R.53a
Sampel Nonprobabilitas @ Mo RE3L == - - —

|
Lingkari salah satu kode sesuai metode pemlllhan I
sampel yang digunakan pada tahap teral




Sampel Probabilitas : Metode sampel dengan peluang yang sama bagi

setiap unit populasi untuk dipilih sebagai sampel.

Sampel Nonprobabilitas : Teknik yang tidak memberi peluang sama bagi setiap
unit populasi untuk dipilih sebagai sampel.

3. Metode Sampling yang Digunakan

83, Jika "sampel probabilifas” (R.5.2, berkode 1), Metode yang Digunakan: [_‘|
Simple Randam Sampiing -1 5 |
Systematic Random Sampling -2
Stratiffed Random Sampilmg -3 b —keRS54
Cluster Sampling -4
Multti Stage Sampling -5
Jika "sampel nonprobabilitas” (R.5. 2 berkode 2), Metode yang Digunakan:

Quata Sampling -6

Accidental Sampling T-8B

Purpasive Sampling -8. + ke RET
Snowball Sampiing 10

Saturation Sampiing

Simple Random Sampling : Metode pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi tersebut.

Systematic Random Sampling : Metode pengambilan sampel dengan
mengurutkan unit sampel kemudian

menentukan k atau interval.

Stratified Random Sampling  : Digunakan pada populasi yang mempunyai unit

sampel yang bertingkat atau berkelompok.

Cluster Sampling : Metode pemilihan sampel dari kelompok-

kelompok unit yang kecil.

Multistage Sampling : Cara pengambilan sampel dengan
menggunakan kombinasi  dari metode

pengambilan sampel yang berbeda.

Quota Sampling : Metode penetapan sampel dengan menentukan
kuota terlebih dahulu pada masing-masing
kelompok (besar dan kriteria sampel telah
ditentukan lebih dahulu):
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Accidental Sampling : Teknik  penentuan  sampel befdasarkar\{\ .
kebetulan saja (kebetulan ditemui, kebetulan
datang, dll).

Purposive Sampling : Teknik pengambilan sampel dengan kriteria
tertentu, disebut juga judgement sampling.
Responden dipilih berdasarkan pertimbangan
bahwa responden tersebut mampu memberi

informasi yang benar.

Snowball Sampling : Teknik pengambilan sampel berantai, sehingga
yang pada mulanya berjumlah sedikit tetapi
semakin lama semakin banyak kemudian
berhenti sampai informasi yang didapatkan
dinilai cukup. Informasi mengenai responden
berikutnya diperoleh dari responden

sebelumnya.

Saturation Sampling : Teknik pengambilan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Kerangka Sampel Tahap Akhir

5.4. Kerangka Sampel Tahap Terakhir:
List Frame

LeFrame D=-=————— == .

Lingkari salah satu kode sesuai kerangka pemilihan
sampel yang digunakan pada tahap terakhir

Kerangka Sampel : Daftar unit dalam populasi yang akan dijadikan sampel
untuk disurvei. Kerangaka sampel ini menjadi dasar

penarikan sampel.
List Frame : Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel.

Area Frame . Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai batas yang

jelas, permanen, mudah dikenali dan tidak terlampau luas.
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5. Fraksi Sampel Secara Keseluruhan

5.5 Fraksi Sampe! Keseluruhan: \

Fraksi sampling keseluruhan (overall sampling fraction) adalah rasio ukuran

sampel dengan ukuran populasi atau dalam konteks stratified sampling, rasio
ukuran sampel dengan ukuran strata.

6. Nilai Perkiraan Sampling Error

5.5 Fraksi Sampel Keseluruhan:

Tuliskan nilai perkiraan sampling error untuk variabel utama yang digunakan.
Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya kesalahan
dalam pemakaian sampel. Semakin besar sampel yang diambil maka semakin

kecil terjadinya sampling error.

7. Unit Sampel & Unit Observasi

57. Unit Sampel:

58. Unit Observasi:

Unit Sampel  : Unit terkecil dari populasi yang akan diambil sebagai sampel.

Unit Observasi : Unit pengamatan yang digunakan pada pengumpulan data. Unit
sampel dan unit obervasi dapat sama namun juga dapat
berbeda.

Penjaminan Kualitas

1. Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Survey)?

Vi. PENGUMPULAN DATA

6.1. Apakah Melakukan Ui Caba (Pilot Survey)?
a -1 Tidak - 2




Uji coba atau pilot survey adalah suatu versi kecil dari survei atau penelitian yang

dilakukan sebelum survei yang sesungguhnya. Uji coba ini dapat berupa suatu
percobaan pelaksanaan kegiatan (trial run) sebagai salah satu bentuk yang

dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan terkait.

2. Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data

62 Metode Pemerksaan Kualltas Pengumpulan Data:

Hunjungan kemball (rewisit) - 1 Task Force —
= |

Supervisi - 2 Lainnya (sebutkan) ...

Lingkari salah satu kode sesuai dengan metode pemeriksaan <= I
kualitas pengumpulan data yang digunakan. Boleh memilih

lebih dari satu. Jika lainnya, tuliskan metode pemeriksaan
kualitas pengumpulan data yang dimaksud

Kunjungan Kembali (revisit) : Pengunjungan ulang lokasi atau obyek penelitian
guna melengkapi isian instrument yang tidak
lengkap maupun jika terdapat nilai isian yang

dinilai kurang sesuai.

Supervisi : Suatu kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh
pihak penanggung jawab terhadap pelaksana

lapangan.

Task Force : Seseorang atau satuan tim khusus yang dibentuk
untuk melakukan pencacahan atau pengumpulan
data lapangan. Umumnya bersamaan dengan

pelaksanaan kegiatan.

3. Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon?

6.3, Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon? |
Ya = 1
Tidak -2

Kondisi instrument atau dokumen pengumpulan data tidak dapat terisi yang

umumnya terkait dengan reponden atau unit pengumpulan data.



4. Petugas Pengumpulan Data

Pertanyaan 6.4 - 6.7 ditanyakan jika sarana pengumpulan data adalah PAPY, CAPY, atau CAT! \

{Filihan f.4.7. kode 1, 2, daniatau 4 dilimgkari)

g4, Potugas Pengumpulan Data:
Slaf mstansi penyslenggara @ —_— e e = =
Mitraftenaga kontrak .3
Staf nstansi penyelenggara dan miraflenaga konirak .3

Lingkari salah satu kode sesuai dengan jenis petugas <«
pengumpulan data

5. Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data

6.5 Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data:
< SMP -1
SMAISME
Diploma KN

-2
.3
Diploma MWIS1S2S3 — — e o o e o o . —I

Lingkari salah satu kode sesuai dengan Pendidikan terendah €= = -
petugas pengumpulan data yang disyaratkan.

6. Jumlah Petugas

Superdisor/penyelia’pengawas 00000 L. arang
Pengurnpul data/enumerator ooe... OFENG

Jumlah petugas merupakan total seluruh petugas pengumpulan data yang terlibat

di seluruh wilayah penelitian atau penyelenggaraan kegiatan statistik terkait.

7. Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?

Ya -1
Tidak -2

Lingkari kode-1 jika melakukan pelatihan petugas atau kode-2 jika tidak
melakukan pelatihan petugas.

Pengolahan & Analisis

1. Tahapan Pengolahan Data




N\

VIl. PENGOLAHAN DAN ANALISIS

7.1. Tahapan Pengolahan Data:
Peryuntingan {Editing)
Fenyandian [Coding)

Data Entry
Penyahihan [Validasi)

D.
Ya -1 Tidak - 2 |
¥a -1 Tidak - 2 H
Ya -1 Tidak - 2 ;
a -1 Tidak -2 |_|

Lingkari kode-1 jika melakukan tahapan pengolahan data atau kode-2 jika tidak

melakukan tahapan pengolahan data.

Penyuntingan (editing)

Penyandian (coding)

Input data (data entry)

Penyahihan (validasi)

2. Metode Analisis

: Kegiatan pemeriksaan hasil pengumpulan data.

Editing  dilakukan  pada  kesalahan dan
ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.

: Kegiatan pemberian kode-kode pada rincian

pertanyaan. Coding ini  dilakukan  untuk

memudahkan entry data.

: Kegiatan memasukan data ke dalam “form data

entry”. Data entry bisa dilakukan dengan aplikasi

excel atau aplikasi yang dibuat sendiri.

: Kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data hasil

entry data.

L2 Metode Analisis:
Deskriplil
Inferensia
Deskriptif dan Inferensia

Lingkari salah satu kode sesuai dengan metode analisis yang

digunakan dalam kegiatan statistik ini

Analisis Desktriptif : Analisis yang bertujuan untuk  menggambarkan

karakteristik data menggunakan metode @ statistik

sederhana, seperti mean, median, modus, range, variance,

standar deviasi, tabel kontingensi, dan analisis kuadran.

Analisis Inferensia  : Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan sampel,

yang digunakan untuk digeneralisir ke populasi. Analisis
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yang bertujuan untuk menarik kesimpulan berdasarkan
data hasil pengolahan menggunakan metode statistik yan

lebih mendalam, seperti anova, korelasi, regresi, chi-

square, faktor cluster, dan diskriminan.

3. Unit Analisis & Tingkat Penyajian Hasil Analisis

7.3 Unit Analisis:

Individu -1 Usahafperusahaan
Rumah tangga -2 Lainnya {sebuikan)

F.4. Tingkat Penyajian Hasil Analisis:

Hasional - 1 Kecarmatan
Provinsi . 2 Lainmya (Sebutkan) .................... .
Kabupaten'Kota -4

|

Lingkari kode sesuai dengan unit analisis atau tingkat penyajian hasil analisis

yang digunakan. Boleh memilih lebih dari satu. Jika ada lainnya, tuliskan unit

analisis atau tingkat penyajian hasil analisis yang dimaksud.

Diseminasi Hasil

1. Produk Kegiatan yang Tersedia Untuk Umum

Vil DISEMINASI HASIL

B.1. Produk Kegiatan yang Tersedia uniuk Unrwm:

Tercolak (hardeopy) Ya - 1 Tidak
Digital {sofcopy) ¥a = 1 Tidak
Data Mikia a1 Tidak

E

L]

Lingkari kode-1 jika produk kegiatan tersedia untuk umum atau kode-2 jika produk

kegiatan tidak tersedia untuk umum.

2. Rencana Rilis Produk Kegiatan

8.2 Jika pilihan R.8.1. kode 1, Rencana Rilis Produk Kegistan:

Tanggal Bulan Tahun

Tarzatak

Digital

Data Mikro




Tuliskan tanggal/bulan/tahun rencana rilis produk kegiatan dari hasil kegiatah '
statistik yang dilakukan sesuai dengan kode pada Rincian 8.1.

B. METADATA STATISTIK VARIABEL (MS-Var)

Metadata variabel merupakan suatu metadata yang dikumpulakn dalam
kaitannya dengan informasi yang melekat pada variabel yang dimaksud. Metadata ini
memberikan penjelasan mengenai variabel yang dikumpulkan. Secara sederhana,

metadata variabel adalah informasi dan variabel.

Metadata variabel diinventarisasi menggunakan Formulir Metadata Statistik-
Variabel (MS-Var). Formulir tersebut berupa tabel berisi 11 kolom informasi yang
berkaitan dengan variabel. Berdasarkan kelengkapan dan standar yang ditetapkan,
informasi mengenai variabel terdiri atas nomor, nama variabel, alias, konsep. definisi,
referensi pemilihan variabel, referensi waktu variabel, tipe data, domain value, rule
validasi, kalimat pertanyaan, dan aksesibilitas. Seluruh informasi tersebut merupakan
satu kesatuan dari metada untuk setiap variabel yang dikumpulkan dalam kegiatan
statistik.

Keterangan Kegiatan Statistik

Penyelenggara

Nama Variabel Alias Konsep Definisi Referensi Pemilihan  Referensi Waktu Tipe Data

Nama Kegiatan : Tuliskan nama kegiatan statistik yang dilakukan sesuai
dengan judul kegiatan pada metadata kegiatan (MS-
Keg).

Kode Kegiatan : Kolom ini diisi oleh petugas. Kode kegiatan statistik
merupakan suatu kode unik yang direikan oleh BPS
berdasrkan kegiatan statistik yang diselenggarakan dan

telah dilaporkan kepada BPS.

Penyelenggara . Tuliskan penyelenggara kegiatan statistik, meliputi nama

instansi dan unit kerja penanggung jawab.
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Nomor : Tuliskan nomor urut variabel yang dihasilkan mulai dari
satu sampai dengan sejumlah n variabel yang dihasilkan

pada kegiatan statistik terkait.

Nama Variabel : Tuliskan nama variabel yang dikumpulkan dalam kegiatan
statistik terkait. Penamaan variabel bisa berupa kata atau
susunan kata (lebih dari satu kata) yang memberikan

keterangan utuh atas informasi yang diharapkan.

Alias : Tuliskan alias atau kode dan istilah lain yang digunakan
dalam menggambarkan variabel yang dikumpulkan pada

kegiatan statistik terkait.

*Alias merupakan sebutan lain yang dapat digunakan untuk menunjukan nama
variabel yang terkait. Alias dapat berupa suatu kode khusus yang diberikan untuk
variabel terkait guna mempermudah pengolahan, atau dapat berupa istilah yang lebih
singkat dan standar untuk nama variabel yang dinilai terlalu panjang dan sulit

dimengerti.

Konsep : Tuliskan konsep atau ide dan gagasan pokok dari
variabel yang dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait

berupa kata atau susunan kata yang ringkas.

*Berdasarkan Perpres No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia, konsep
merupakan suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang
dirumuskan. Berdasarkan pengertian tersebut, konsep merupakan suatu ide atau

kesatuan pengertian dari variabel yang dimaksud.

Definisi : Tuliskan definisi variabel dengan jelas dan rinci mengenai
penjelasan dan syarat serta Batasan variabel yang
dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait. Dalam
Perpres No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data Indonesia,
definisi diartikan sebagai penjelasan tentang data yang
memberi batas atau membedakan secara jelas arti dan

cakupan data tertentu dengan data lainnya.

Referensi Pemilihan : Tuliskan referensi atau sumber rujukan pemilihan yang

dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait secara singkat
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dan jelas. Referensi pemilihan variabel merupakan
sumber rujukan yang digunakan sebagai acuan dalam

melakukan penentuan dan penggunaan variabel terkait.

Referensi Waktu : Tuliskan referensi waktu variabel yang dikumpulkan pada

kegiatan statistik terkait secara singkat dan jelas.
Referensi waktu variabel merupakan batasan waktu yang

menggambarkan nilai variabel yang dikumpulkan.

Tipe Data : Tuliskan tipe data dari variabel yang dikumpulkan pada

kegiatan statistik terkait.

*Jenis Tipe Data:

Integer: Didefinisikan sebagai bilangan bulat. Tipe data ini tidak mendukung
isian yang menggunakan huruf, dan harus berupa angka yang bulat tanpa
pecahan desimal.

Float: Tipe data yang biasa disebut tipe data bilangan real. Tipe data ini dapat
mengenal karakter pecahan atau decimal, atau dapat menyimpan dengan
model koma.

Char atau karakter: Tipe data yang biasanya terdiri dari suatu angka, huruf,
tanda baca, atau karakter khusus.

String: Tipe data yang terdiri dari kumpulan karakter dengan panjang tertentu.
Array: Tipe data komposit yang dapat menyimpan. Tipe ini merupakan
bentukan dari kumpulan tipe data yang lain. Penggunaan tipe data ini untuk
meringkas jika beberapa tipe data harus digunakan dengan tipe data yang

sama.

Klasifikasi Isian : Tuliskan klasifikasi isian yang digunakan pada variabel

yang dikumpulkan pada kegiatan statistik terkait jika

terdapat kategoriasi terhadap variabel tersebut.

*Klasifikasi atau daftar kode atau domain nilai merupakan suatu pengkategorian atau

pembagian yang berlaku pada variabel terkait jika nilai yang dimaksud dalam variabel

tersebut merupakan kategori.

Aturan Validasi : Tuliskan aturan validasi untuk setiap variabel yang

dikumpulkan pada kegiatan-statistik terkait, baik berupa
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syarat isian variabel maupun batasan besaran nilai isian

variabel.

*Atruran validasi dari pengisian variabel merupakan syarat dan ketentuan yang harus
dipenuhi oleh variabel terkait, umumnya jika dihubungkan dengan item variabel lain
yang dikumpulkan dalam satu kegiatan statistik terkait. Misalnya, berupa pengisian

variabel lain terisi atau suatu nilai minimal atau maksimal dari isian nilai variabel.

Kalimat Pertanyaan : Tuliskan kalimat pertanyaan atau pernyataan dan isian
yang digunakan dlam instrument penelitian untuk

mengumpulkan informasi terkait variabel.

*Kalimat pertanyaan merupakan kalimat yang digunakan dalam instrument penelitian
untuk memperoleh nilai variabel yang diharapkan. Pertanyaan ini umumnya berupa
kalimat, baik pertanyaan maupun bukan, yang mudah dipahami oleh seluruh petugas

dan reponden atau informan untuk isian variabel terkait.

Apakah Kolom (2) Dapat Diakses Umum? Jika variable yang ditulis pada kolom (2)
dapat diakses umum, maka tuliskan kode-1. Jika variabel tersebut tidak dapat diakses

umum, maka tuliskan kode-2.

C. METADATA STATISTIK INDIKATOR (MS-Ind)

Metadata indikator statistik merupakan suatu metadata yang dikumpulkan dalam
kaitannya dengan informasi yang melekat pada indikator yang dihasilkan dari suatu
kegiatan statistik. Secara sederhana, metadata indikator adalah informasi dari

indikator.

Metadata indikator diinventarisasi menggunakan Formulir Metadata Statistik-
Indikator (MS-Ind). Formulir tersebut berupa tabel yang berisi informasi yang berkaitan
dengan indikator. Berdasarkan kelengkapan dan standar yang ditetapkan, informasi
mengenai indikator terdiri atas nomor, nama indikator, konsep, definisi, interpretasi,
metode/rumus penghitungan, ukuran, satuan, klasifikasi, indikator komposit, variabel
pembangun, level estimasi, dan aksesibilitas. Seluruh informasi tersebut merupakan
satu kesatuan dari metadata untuk setiap indikator yang dihasilkan dari kegiatan

statistik.
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Nama Kegiatan

Kode Kegiatan

Penyelenggara

Nomor

Nama Indikator

Konsep

Definisi

Interpretasi

Metode/Rumus Perhitungan

Metode/Rumus

Keterangan Keglatan Statistik

: Tuliskan nama kegiatan statistik yang dilakukan sesuai

dengan judul kegiatan pada metadata kegiatan (MS-
Keq).

: Kolom ini diisi oleh petugas. Kode kegiatan statistik

merupakan suatu kode unik yang diberikan oleh BPS
berdasarkan kegiatan statistik yang diselenggarakan
dan telah dilaporkan kepada BPS.

: Tuliskan penyelenggara kegiatan statistik, meliputi

nama instansi dan unit kerja penanggung jawab.

: Tuliskan nomor urut indikator yang dihasilkan mulai

dari satu sampai dengan sejumlah n indikator yang
dihasilkan pada kegiatan statistik terkait.

: Tuliskan nama indikator yang dihasilkan dari kegiatan

statistik terkait. Indikator dapat berupa jumlah, rata-
rata, presentase, indeks, dan sebagainya.

: Tuliskan konsep atau ide dan gagasan pokok dari

indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait.
Konsep menurut Perpres No. 39 Tahun 39 tentang
Satu Data Indonesia adalah ide yang mendasari data
dan tujuan data tersebut diproduksi.

: Tuliskan definisi indikator yang dihasilkan dari kegiatan

statistik terkait dengan jelas dan rinci agar lebih
informatif. Deffinisi menurut Perpres No. 39 Tahun
2019 tentang Satu Data Indonesia adalah penjelasan
tentang data yang memberi batas atau membedakan
secara jelas arti dan cakupan data tertentu dengan
data lain.

: Tuliskan interpretasi atau manfaat indikator yang

dihasilkan dari kegiatan statistik terkait dengan jelas
dan rinci.

: Tuliskan metode/rumus perhitungan indikator dengan

jelas.
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Ukuran : Tuliskan ukuran yang dipakai dalam penghitungan
indikator dengan jelas. Salah satu klausul dalam
Perpres No. 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia mengatur bahwa data yang dihasilakn oleh
Produsen Data harus memenuhi standar data. Salah
satu dari standar data yang harus dipenuhi oleh
Produsen Data adalah ukuran. Ukuran adalah unit
yang digunakan dalam pengukuran jumlah, kadar, atau
cakupan.

Satuan : Tuliskan satuan yang dipakai dalam penghitungan
indikator dengan jelas. Perpres No. 39 Tahun 2019
tentang Satu Data Indonesia mengatur standar satuan
yang harus dipenuhi oleh Produsen Data. Satuan yang
dimaksud merupakan besaran tertentu dalam data
yang digunakan untuk mengukur atau menakar
sebagai sebuah keseluruhan.

Klasifikasi Penyajian : Tuliskan klasifikasi penyajian yang digunakan dalam
penghitungan indikator dengan jelas. Klasifikasi yang
dimaksud pada metadata indikator ini adalah klasifikasi
penyajian data.

Apakah Kolom (2) Indikator Komposit? Jika indikator yang ditulis pada kolom (2)
adalah indikator komposit, maka tuliskan kode-1. Jika indikator tersebut bukan
merupakan indikator komposit, maka tuliskan kode-2.

Publikasi Ketersediaan Indikator Pembangun: Tuliskan judul publikasi atau URL yang
memuat indikator pembangun dengan jelas dan lengkap. Pemberian nama pada
publikasi biasanya diambil dari nama kegiatan statistik.

Nama Indikator Pembangun : Tuliskan nama indikator pembangun dari indikator
yang dihasilkan. Indikator pembangun merupakan
suatu indikator yang menjadi subkomponen dalam
penghitungan indikator komposit.

Kegiatan Penghasil : Tuliskan nama kegiatan statistik yang menghasilkan
variabel pembangun. Penamaan kegiatan statistik
yang diselenggarakan oleh OPD biasanya didasarkan
pada indikator yang ingin dihasilkan atau sesuai
dengan rincian anggaran dalam DIPA atau POK OPD.

Kode Kegiatan : Kolom ini diisi oleh petugas.

Nama Kegiatan . Tuliskan nama variabel pembangun dari indikator yang
dihasilkan. Variabel pembangun merupakan variabel-
variabel yang menjadi bagian/diambil dala
penghitungan suatu indikator yang dihasilkan dari
kegiatan statistik.
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Level Estimasi : Tuliskan level estimasi atau level terendah dari
penyajian indikator yang dihasilkan dari kegiat
statistik terkait. Biasanya level estimasi disajikan pada
tingkat nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan,
desa/kelurahan, rumah tangga, atau individu.

Apakah Kolom (2) dapat Diakses Umum? Jika indikator yang ditulis pada kolom (2)
dapat diakses umum, maka tuliskan kode-1. Jika indikator tersebut tidak dapat diakses
umum, maka tuliskan kode-2.

*Kolom (13)-(15) merupakan pertanyaan mengenai variabel pembangun. Kolom
tersebut diisi jika indikator yang dihasilkan bukan merupakan indikator komposit
(kolom (10) berkode 2).

*Jika kegiatan yang dilakukan hanya penyusunan/penghitungan indikator dari
hasil/output kegiatan statstik yang dilakukan unit kerja instansi lain, maka perlu dibuat
metadata kegiatan kompromim terlebih dahulu, kemudian mengisikan metadata
indikatornya.




PENJAMINAN KUALITAS DATA STATISTIK

Penjaminan kualitas menurut UNSD (2019) adalah suatu pendekatan atau
serangkaian tindakan terencana dan sistematis yang dirancang untuk memastikan
bahwa suatu produk atau layanan memenuhi standar kualitas tertentu dan sesuai
dengan kebutuhan atau harapan pengguna. Sehingga dalam konteks statistik
sektoral, penjaminan kualitas statistik merupakan proses yang bertujuan untuk
memastikan bahwa data statistik yang dihasilkan atau disediakan oleh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Provinsi Maluku Utara selaku Produsen Data dapat
memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Proses ini tertuang pada setiap
tahapan kegiatan statistik, dimulai dari proses pengumpulan, pemrosesan, analisis,

dan penyebarluasan data.

Berikut ini aspek-aspek yang harus dipenuhi oleh Produsen Data Sektoral di
Provinsi Maluku Utara dalam rangka melakukan penjaminan kualitas data pada setiap
OPD:

A. RELEVANSI

Relevansi adalah sejauh mana suatu data yang dihasilkan dapat memenuhi
kebutuhan pengguna. Dalam memenuhi penjaminan kualitas data pada aspek

relevansi data, OPD Provinsi Maluku Utara harus melakukan kegiatan diantaranya:

1. Menyusun spesifikasi kebutuhan data yang memuat siapa pengguna data,
apa kebutuhannya, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk menjawab
kebutuhan tersebut;

2. Melakukan pengecekan kesesuaian antara data yang dibutuhkan dengan
data yang dihasilkan;

3. Melakukan konfirmasi kepada pengguna data mengenai kesesuaian data
yang dihasilkan dengan kebutuhan data yang diperlukan oleh pengguna. Jika
terjadi perbedaan pemenuhan kebutuhan data, maka OPD Provinsi Maluku
Utara selaku penyelenggara kegiatan statistik memberikan penjelasan
ketidaksesuaian kepada pengguna data;

4. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan relevansi data.
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B. AKURASI

Akurasi merujuk pada kemampuan data yang dihasilkan dari kegiatan statistik
yang diselenggarakan untuk menjelaskan fenomena secara tepat. Hal ini
mengandung arti bahwa, data yang dihasilkan harus semakin tepat dan mampu
menggambarkan fakta/realitas secara akurat. Beberapa tahapan yang dapat
dilakukan oleh OPD Provinsi Maluku Utara dalam memberikan jaminan kualitas pada

aspek akurasi meliputi:

1. Melakukan pengawasan pada tahapan pengumpulan dan pengolahan untuk
memastikan SOP sudah dilaksanakan;

2. Melakukan pemeriksaan data secara sistematis, seperti supervisi;

3. Apabila kegiatan statistik berupa survei dan melakukan penarikan sampel,
maka OPD perlu memastikan bahwa penarikan sampel telah sesuai kaidah
dengan sampling error terukur;

4. Mengidentifikasi seluruh potensi non-sampling error dan langkah-langkah
yang diambil untuk mengurangi kesalahan;

5. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan akurasi data.

C. AKTUALITAS DAN KETETAPAN WAKTU

Aktualitas data mengacu pada perbedaan antara waktu suatu data statistik
dihasilkan dengan waktu data tersebut didiseminasikan atau dirilis. Semakin pendek
jangka waktu tersebut, maka data tersebut semakin aktual. Sementara itu, ketetapan
waktu menunjukkan kesesuaian suatu data yang dirilis dengan jadwal yang telah
ditetapkan dan janiji rilis yang telah diinformasikan ke pengguna (Advancef Release
Calender, ARC). Tahapan yang harus dilakukan OPD Provinsi Maluku Utara dalam

melakukan penjaminan kualitas pada aspek ini antara lain:

1. Data yang dihasilkan oleh Produsen Data dilakukan diseminasi, paling
lambat pada tahun ke n+1 proses pengumpulan data;

2. Produsen Data harus menetapkan janji rilis data yang diinformasikan secara
terbuka kepada pengguna data;

3. Produsen data menaati dan memenuhi jan;ji rilis data yang telah ditetapkan.

Apabila terdapat kondisi tertentu sehingga OPD Provinsi Maluku Utara selaku
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Produsen Data melewati batas waktu janiji rilis data, maka dapat memberikan
informasi keterlambatan tersebut kepada pengguna data;
4. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan aktualitas dan ketetapan waktu dari

data yang dihasilkan.

D. KOHERENSI, KONSISTENSI, DAN KETERBANDINGAN DATA

Koherensi data menunjukkan bahwasannya data yang dihasilkan oleh Produsen
Data menggambarkan fenomena yang selaras dengan data atau informasi statistik
yang berasal dari sumber dan metode yang berbeda. Sementara itu, keterbandingan
data memiliki makna bahwa data statistik yang dihasilkan dapat dibandingkan dengan
data statistik lain yang berbeda waktu dan wilayah berdasarkan konsep, klasifikasi,

alat ukur, proses pengukuran, dan data dasar yang sama.

Terpenuhinya aspek keterbandingan data diperlukan untuk menjadi tolak ukur
data yang dihasilkan sehingga dapat dibandingkan dengan data wilayah lain, atau
dibandingkan antar tahun. Tahapan yang harus dilakukan oleh OPD Provinsi Maluku

Utara selaku Produsen Data dalam memenuhi aspek ini adalah sebagai berikut:

1. Memastikan penggunaan konsep dan definisi dari data yang dikumpulkan
dengan mengikuti standar data. Hal ini dapat dipenuhi dengan penerapan
standar data statistik;

2. Melakukan pembandingan data yang dihasilkan dari kegiatan statistik yang
diselenggarakan dengan data atau informasi lainnya;

3. Melakukan evaluasi terkait pemenuhan koherensi, konsistensi, dan

keterbandingan data.

E. AKSESIBILITAS

Aksesibilitas menunjukkan seberapa mudah pengguna dapat mengakses data
statistik yang telah dilengkapi dengan metadata melalui media yang disediakan.
Tahapan yang dilakukan dalam memenuhi aspek asesibilitas, OPD Provinsi Maluku

Utara selaku Produsen Data melakukan kegiatan diantaranya sebagi berikut:

1. Memastikan publiikasi cetak atau elektronik dapat diakses melalui berbagai

media sesuai dengan kebutuhan pengguna utama,;
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Memastikan data dan metadata tersedia sesuai kesepakatan dengan
pengguna data;
Memastikan ketersediaan katalog publikasi untuk membantu pengguna

dalam mengakses output yang dihasilkan Produsen Data;

Melakukan evaluasi terkait pemenuhan aksesibilitas data.

F. INTERPRETABILITAS

Interpretabilitas mengacu pada kemudahan pengguna untuk memahami data

statistik yang dihasilkan. Artinya, data yang dihasilkan oleh OPD Provinsi Maluku

Utara harus disajikan dalam format yang jelas serta mudah dipahami. Format yang

jelas pada setiap publikasi juga harus disertai dengan informasi tambahan berupa

metadata. Adapun tahapan yang dapat dilakukan dalam memenuhi aspek

interpretabilitas antara lain sebagai berikut:

1.
2.

Memastikan data dan metadata disajikan dengan jelas dan mudah dipahami;
Menyediakan ringkasan mengenai hasil atau temuan penting agar
memudahkan pengguna dalam memahami output statistik;

Memastikan adanya layanan bagi pengguna untuk memperoleh informasi
lebih lanjut mengenai data statistik, sehingga dapat membantu pengguna
lebih memahami output statistik dengan tepat dan jelas;

Melakukan evaluasi terkait pemenuhan interpretabilitas data.
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PENYEBARLUASAN MELALUI PORTAL SATU DATA MALUKU UTARA

~—

Penyebarluasan data adalah kegiatan menyampaikan, mempublikasikan, atau

A. PENGINPUTAN DATA OLEH PRODUSEN DATA

mendistribusikan output dari kegiatan statistik yang telah dilakukan. Tujuannya agar
data yang dihasilkan dapat dengan mudah diakses oleh Pengguna Data untuk
dimanfaatkan. Pada Pemerintah Provinsi Maluku Utara telah dibentuk Tim Walidata
dan Pengelola Data Statistik Sektoral, dimana nantinya Operator Pengelola Data pada
tiap OPD (Produsen Data) yang bertugas menginput data atau produk statistik yang
dihasilkan pada Portal Satu Data Maluku Utara. Berikut merupakan Langkah-langkah
yang dilakukan dalam proses penyebarluasan data melalui Portal Satu Data oleh

Operator Pengelola Data.

1. Operator Pengelola Data mengakses Portal Satu Data Maluku Utara

(https://satudata.malutprov.go.id). Pada tampilan awal Portal Satu Data terdapat

menu utama yaitu Beranda, Dataset, Infografis, Maps, Statistik, Survei dan tombol
Login. Agar dapat melakukan penginputan data, maka Operator Pengelola Data
dapat mengklik tombol Login.

‘.‘ Satu Data 5oty Data Indonesia Beranda Dataset v Infografis Maps Statistik Survey
Gl Maluku Utara

y |

Maluku Utara
Satu Data

Satu Portal Untuk Semua

Portal Data Statistik Sektoral di Provinsi Maluku Utara sebagai komitmen

Pemerintah Provinsi untuk mewujudkan Maluku Utara terintegrasi berbasis

data.
T—

2. Operator Pengelola Data melakukan login ke Portal Satu Data menggunakan
username dan password akun OPD yang telah terdaftar.



https://satudata.malutprov.go.id/

Selamat Datang

Username stau Email

’ Kata Sandl
Hsmtael e 7 =
pengelolaan dan Visualisasi

data pembangunan daerah

[ Login dengan $50 Malutprov

LN—

© 2024 Satu Data Maluku Utara » Bantuan

Setelah Operator Pengelola Data login ke Portal Satu Data, maka akan muncul
halaman Beranda. Pada halaman ini terdapat dashboard yang berisi Menu Utama,

Nama OPD, Panel Informasi Dataset, dan Panel Dataset yang belum terverifikasi.

T —— . B — .
! MenuUtama ! ! Nama OPD Vs
[y —— 4 [y —— 1 g

) saruoara 52 @) ororeroscamnpamng e ase

[L] Dashboard . ——
Daftar Dataset Belum Terverifikasi

Template Eempry

Tidak ada organisasi Belum a0a dataset yang menunggu verifikasi.
(B Infografis

Total Dataset 94
2, Profilsaya 1
Tarverifikasi 94 'l
Keluar Belum Tervarifkasi @ l- --------------- : _ ‘I
. I Panel Daftar Dataset |
S Fmmmmmm— - | Belum Terverifikasi '
1
———————— - |

1
| PanelInformasi |
i Dataset 1

@ 2026 Satu Data Maluku Utara. All ights reserved.

Untuk menginput data, Operator Pengelola Data harus membuat dataset.
Operator Pengelola Data dapat ke menu Dataset dan mengklik tombol Tambah

Dataset.

Masuk ke akun Anda untuk melanjutkan \



[
SATUDATA

(s

El

Dashboard

Template

(]

Infograts
Profil saya

5 Keluar

Manajemen Dataset
Dashboard > Dataset Tambah Dataset
Filter Data

Organisasi Sektoral
F g Dan ). v Semua Sektoral v
Show 10 v entries Search
w NAMA ORGANISASI| CAKUPAN WILAYAH SEKTORAL JUMLAH DOKUMEN AKSI
Indeks Tata Kelola Pengadaan (ITKP) Biro Pengadaan Ekonomi dan o ©
Pemerintah Provinsi Maluku Utara Tahun 2025 Barang Dan Jasa Industri
Biro ﬂ_c

Biro Pengadaan Barang dan Jasa
User - Bire Pengadzan Barang Dan lase

®

5. Setelah mengklik Tambah Dataset, maka jendela baru akan terbuka dan Operator

Pengelola Data diminta mengisi form yang diminta.

SATUDATA

- a v ‘Manajemen Dataset Judul Dataset
Dashboard
Filter Dat

» Dataset
. Deskripsi

Organisasi

Dinas Administrasi Kependt

Tambah Dataset X

Tingkat Penyajian Cakupan Wilayan

Show 10 v entrie: N Search:
Organisasi
Pilih Organisasi ~
4 Persentase Pendud
B e PiSektors . of 1I
/i : Simpan untuk lanjut
. < y ke tahap berikutnya !
2 yang Melaporkan Tutup m Kependud) 1
L !
* Dol Pencatatan Sipi Kependuduken 1 8
4 LajuPertumbuhanPanduduk E::“""';:""‘m"‘“""n’" Kependudukan 1 8-
- Dinas Administrasi Kependudukan Dan . ﬂ.

Judul Dataset

Deskripsi
Tingkat Penyajian
Cakupan Wilayah

Organisasi

Sektoral

: Tuliskan nama data sesuai dengan yang ada pada Daftar
Data yang telah disepakati pada Forum Satu Data Maluku
Utara.

: Tuliskan deskripsi data sesuai dengan Prinsip SDI.

: Tuliskan tingkat penyajian dari data tersebut.

: Tuliskan cakupan wilayah dari data tersebut.

: Pilih nama OPD (Produsen Data) yang menghasilkan data
tersebut.

: Pilih sektor yang berkaitan dengan data tersebut.




6. Setelah tersimpan, pada tampilan Manajemen Dataset terdapat Daftar Dataset
yang telah dibuat. Kemudian untuk menginput dokumen dataset,klik tombol aks

3 untuk pertinjau dataset.

a
= Dinas Administrasi Sipil
= User - Dinas Administrasi Kependudukan Dan Pencatatan Spil
Manajemen Dataset
Dashboard + Dataset

Filter Data
Organisasi Sektoral
tra: v Semua Sektoral >
______ 1
Daftar Dataset |~
1 < . eeeeea——————
L e ~ 1 . 1S
...... F \ | Edit Dataset S
LA NAMA ORGANISASI CAKUPAN WILAYAH AKSI
1 S N\,
Jagronil Dk o e '{ Hapus Dataset | <B& .
memikiKTP Pencatatan Sipi
(T —— 1 ~
e e e M
o i i 1 L. HEEEN &
Yok Haporn Pl , Pertinjau Dataset TN

1 1 ~
______________ -

3 Digral Pencatatan Sipil : S 8

4 LsjuPertumbuhanPenduduk D Al Kemnciclan Dan - Kependudukan 1 8 @

Pencatatan Sipil
. Dinas Administrasi Kependudukan Dan . ; n @ v

7. Berikutnya akan terbuka tampilan Detail Dataset yang menampilkan Informasi
Dataset dan Daftar Dokumen. Untuk menambah dokumen pendukung, klik tombol

Tambah Dokumen di sebelah kanan atas.

& Di Sipil
= Uses - Dinae A o

|
Kembali ke : So
1

Dashboard ; Dataset ; Detall

Manajemaen Dataset

Daftar Dokumen

Judul enduduk waijib ber-KTP yang

sidshm ki KTP Show 10 v entries Search:

Organisasi Dinas Administras Kependudukan Dan

Pencatatan Sipil # 4 TAHUN STATUS FILE AKSI

Sektoral Kependudukan

Tingkat Penyajian  Kab/Kota 1 2025 & 1776999123 xdsx @n

CakupanWilayah  SeluruhMaluku Utara -

Deskripsi DATA SEMESTER 2 TAHUN 2025 Showing Tto1of 1entries i ’ I'l

1 7 /]

. : /
'/ |l ______________ T .II II [I
£ T I Pertinjau Dokumen : !

I . ! 1 D ft 1 - / /

] Informasi | | arar | mSSISIISIIIISIZ S /

1 1 i 1
| Dataset | | Dokumen ! 3 Edit Dokumen L
[ —— I =mmmm———— - e ———
1 ': -
I Hapus Dokumen H
-------------- -

©2026Satu Data Maluku Utara. Allrights reserved.

8. Akan terbuka jendela baru lagi yaitu form permintaan untuk menginput dokumen

dataset.




Dinas Administrasi Pendudukan dan Pencatatan Sipil

=) (xa
—J = Tambah Dokumen x

Judul Dokumen

Tahun Dokumen

Judul Persentase Pendudukwajibt

sudahmemiliki KTP Deshrrl Search:
Organisasi Dinas Administrasi Kepencuc
Pencatatan Sipil
Sektoral Kependudukan A
— o Pl s, ) P 00
CakupanWilayah  Seluruh Maluku Utara ChooseFile Mo tle chosen
Deskripsi DATASEMESTERZTAHUNDO ..., o1 ik i menguiboh e sast ekt [ Previoss .| Next

|| File Metadata (Opsional)

ChooseFile  Nofilechosen

niginmengubah file metadata saat s

»°" | simpan untuk lanjut :

~-_ | S ) ke tahap berikutnya |
)

1 i

Judul Dokumen : Tuliskan nama produk statistik.

Tahun Dokumen : Tuliskan tahun produk statistik.

Deskripsi : Tuliskan deskripsi dari produk statistik.

File : Masukan file dokumen produk statistik dalam bentuk excel.
File Metadata : Masukan file metadata dari produk statistik.

9. Setelah simpan, penambahan dokumen yang berhasil akan masuk pada Daftar
Dokumen di tampilan Detail Dataset dengan status Menunggu Verifikasi. Untuk
mengecek hasil upload dokumen, Operator Pengelola Data bisa mengklik tombol
aksi B3,

-
0 e BE it
_______________ N
r—= 1
™ | Metadata Dokumen | e ,
) Dashboard DetailDokumen | Lo e -
Dubouts 5 susse +| Wbsasaviaia )| Dot I Kembali ke Detail Datset :
<]
Metadata Dokumen -
8 Status Dokumen
Konektivita: s Laut Status
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Dinas Perhubungan Maluku Utara
------------------------ User - Dinas Perhubungan

. 1
Penyajian data dalam bentuk tabel
yang berisikan kode referensi,
variabel, indikator, ukuran, dan b
Show 10v  entries satuan 1 Search
---------------------- -
NO*  KODEWILAYAH  KABUPATEN/KOTA  MAMAPELABUHAN  LOKASI  UKURAN  KONSTRUKSI  MASUK RIPN KONDIS! TAHUN PEMBANGUNAN  KETER
Kabupaten ) Tahane x4z Tiang Betan Pelabu
1 2 Tahane Mai Bel K 0
f208 Halmahera Utara snane Mt Malifut m2 LantaiKayu o RusskBerat 2003 Lok
2 8205 Habupaten Tahane Malfut  4xe2mz | or9oeten Belum Rusak Berat 2007 iy
Halmahera Utara LantaiKayu Raky
Kabupaten 4x52 Tiang Betan Sub Pelabu
2 kel A K 2007
B f208 Halmahera Utara slamalao slame m2 lantaiKays  Lampranaz  oekBerst 0o Lok
a 8205 Kabupaten Tolonuo Tobelo @xsa Tiang Beton sub Rusak Sedang 2007 Palaby
Halmahera Utara m2 LantaiKayu ~ Lampiran A2 Lok
Kabupaten Desa axaz Tiang Beton Pelabt
2. J {l e 9
g 20 Halmahera Utara e Jore m2 Lantai Kayu Exial ese e 2 Raky
6 8205 Kabupaten Doy Daru axezmz  TengBeton Sub Rusak Berat 2007 Ralats
Halmahera Utara Lantai Kayu Lampiran A2 Lok
Kabupaten 4x52 Tiang Beton Pelabt
7 21 My M {0 I3 200
20 Halmahera Utara et =3 m2 Lantai Kayu Exial fese e 11z} Raky
8 8205 Kabupaten Cere Cera 4x58 Tiang Betan Sub Rusak Berat 20142015 Ralats
Halmahera Utara m2 Lantai Kayu Lampiran A2 Lok
v

10. Data yang terinput akan masuk pada akun Operator Walidata untuk diperiksa dan
diverifikasi. Data yang belum diverifikasi tidak akan muncul pada dashboard Satu

Data Maluku Utara yang bisa diakses umum.

B. VERIFIKASI & VALIDASI DATA OLEH WALIDATA

Operator Walidata login dengan akun yang telah terdaftar.
2. Dashboard Akun Walidata akan menampilkan statistik data dari keseluruhan data

yang diinput oleh Operator Pengelola Data (Produsen Data).

................. -
Nama Operator Walidata ! AN
---------------- - s a
@ lin Sukma Febrianti
Operator
418 1 922
Total Organisasi Total Saran Total Dataset

Grafik Staus Vorifkasi Dokumen
Disisk venunggu Terverikasi
,/ \
4 Y
\ |
A y
Traffic Web
JumlahPengunjung 71397 orang
v

3. Pilih menu Verifikasi pada panel menu utama untuk melihat daftar dokumen yang
menunggu verifikasi. Operator Walidata akan memeriksa tampilan dan

kelengkapan setiap dokumen yang masuk berdasark ka sudah



4.

C.

sesuai makan Operator Walidata akan memverifiksi, sehingga status dokumen

akan berubah dari “menunggu” menjadi “terverifikasi”. Dokumen yang terverifikasi

akan muncul pada dashboard yang dapat diakses umum.

lin Sukma Febrianti

Pendidikan Dan Dinas Pendidikan dan L}
TenagaKerja Kebudayaan

Jika tampilan dan kelengkapan data tidak sesuai, maka Operator Walidata akan
menolak dokumen tersebut. Dokumen yang ditolak oleh Operator Walidata akan
berubah statusnya dari “menunggu” menjadi “ditolak”. Operator Pengelola Data
akan menerima notifikasi dokumen yang ditolak pada dashboard akunnya, yang
kemudian harus diperbaiki dan diajukan ulang dengan status menunggu verifikasi.

INFORMASI STATISTIK UNTUK PENGGUNA DATA

Satu Data Maluku Utara adalah komitmen Pemerintah Provinsi untuk

mewujudkan keterbukaan informasi dan mendukung pembangunan berbasis data

yang akurat dan terpercaya. Sehingga, Portal Satu Data Maluku Utara akan

menampilkan produk statistik sektoral yang sudah terverifikasi dan sudah terintegrasi

dengan Satu Data Indonesia (https://data.go.id/instantion/provinisi-maluku-utara).

Pengguna Data dapat mengakses data statistik sektoral yang disajikan secara gratis.

Tampilan dataset dapat dijangkau dalam 4 pilihan, yakni:

1. Semua dataset

Menampilkan keseluruhan dataset yang telah diverifikasi.



https://data.go.id/instantion/provinisi-maluku-utara

Jf;  SatuData Borondo  Dofaset v~ Infogrofs  Maps  Stofistik
@ Maluku Utara

Dataset

Jelajahi semua dataset yang tersedia di portal Satu Data Maluku Utara

‘Q Cori Dataset W Sektorol R Organisasi

Ktk noma atou deskripsi.. Sermwa Sektor v SemuoOrgonisasi ~ ¥ Torapkon

Hasil Pencarian

Produksi don Produktivitas Tonomaon Luos Areal Daerah
Hortikvitura Menurut Jenis Tonaman (ha)

Dinas Pertanian Dinas| Peraturan Dasrah (Perdal adalah peraturan

Horfkultura berasal dori kata hartus: kebun dan Data ini fentang Luas Areal Tanaman Perkebunan perundang-undangan yang dibentuk leh Dewan
S e s

menunjuidan sisterm produksi yarg meloyani wilayah Provinsi Maluku utaro Berdosarkan vapals dasrah (qubsrmar atau bupatifwobikatol untuk

Kebutubon hidup sehari-hari akon komeditas segar Kabupaten_Koto mengatur berbag...

darisoyran,...

2. Sektoral
Menampilkan data yang telah dikelompokan berdasarkan sektor Ekonomi
dan Industri; Infrastruktur; Kemaritiman; Kependudukan; Kesehatan;
Lingkungan dan Sumber Daya Alam; Pariwisata dan Budaya; Pemerintahan
dan Desa; Pendidikan dan Tenaga Kerja; Politik dan Keamanan; Sosial;

Transportasi.

»

,f Satu Data Beronda  Dataset v Infoprafls  Mops  Stafistk  Pandon  Survey
Gl Maluku Utara e

Data Sektoral

Jelajahi berbagai kategori data sektoral yang fersedia di Provinsi Maluku Utara.

Kemaritiman Kependudukan

Ekonomi dan Industri Infrastrukdur

(e & & |

3. OPD

Menampilkan data berdasrkan OPD selaku Produsen Data.




G £ Satu Data Barondo Dateset Infografis Maps Statistik Panduan Survay
Gl matuku Utara ez

Organisasi Perangkat Daerah

Doffor organisasi dengan dataset paling banyak dilihat dan diakses oleh
masyarokat.

Badan Kepegawaian Daerah Badan Kesatuan Bangsa Dan Badan Penanggulangan
(BKD) Politik Bencana Daerah
- 8 0ot 8 15 Datoset 8 4 Dotaser .

4. Non-OPD
Menampilkan data berdasarkan Produsen Data diluar OPD. Namun, untuk
sekarang data yang dipublikasikan hanya dari Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) saja.

’f Satu Data Beranda  Dafaset v Infografis  Maps  Stafistik  Panduan  Survey
@ Maluku Utara oy

Organisasi NON-PD

Daftar organisasi dengan dataset paling banyak dilihat dan diakses oleh
masyarokat.

Tidak ada data ditemukan

¢ !ﬁ SATU DATA MALUKU UTARA Link Penting Kontak
il — il

Pengguna Data juga dapat melihat detail data dalam tampilan visualisasi yang

beragam. Tidak hanya dalam format tabel, tetapi disajikan dalam bentuk diagram dan

peta, agar mempermudah Pengguna Data dalam menerima informasi data.




r.(( SatuData Fisatu Data Indonesia
@1! Maluku Utara
Beranda  Dataset v lafografis  Maps  Stoistk  Fanduan  Survey
e
EBisi Data
Tompilkan 10+ entri Cari:
No. & Kabupaten/Kota Sapi Kambing Babi Total Ternak Ayam Buras Ayam Pedaging Ayam
HALMAHERA
1 - 121334,00 8732 sa732 188.798,00 33547 782
KOTATIDORE
Al 135,44 93451
0 et 35.445,00 345 o 228.896,00 33462 o
2 HALMAHERA 76889 4782 (] 81671 8792 o
TENGAH
3 KEPULAUAN SULA 61231 767 ] 68998 17678 o
HALMAHERA
4 143.321,00 10223 o 153.544,00 32245 1254
SELATAN ' @

£, satuData Pisoty Doto Indonesic
Gil) Maluku Utara

Beranda Dataset + Infografis Maps Statistik Panduan Survey
|= Visualisasi Data
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Selain itu, Pengguna Data dapat mengunduh data dalam berbagai format data,
yakni Excel, CSV, PDF, JSON, maupun mencetak langsung melalui Portal Satu Data.
Statistik aktivitas preview dan download juga dapat dilihat sebagai tingkat

penyebarluasan data.

X Unduh& Ekspor Total Keseluruhan: 291 Unduhan
Microsoft Excel Format CSV Dokumen PDF
B E E © Preview
DIUNDUH 45 KALI DIUNDUH 32 KALI DIUNDUH 76 KALI
Data JSON Versi Cetak
<[> @ Preview = !
DIUNDUH 63 KALI DICETAK 50 KALI




Jika Pengguna Data memiliki kritik dan saran untuk pengembangan portal Satu
Data Maluku Utara, dapat memberikan masukannya melalui menu Survei yang ada
pada Dashboard. Pemerintah Provinsi Maluku Utara mengharapkan kontribusi aktif
Pengguna Data untuk memperkuat basis data statistik dalam pembangunan daerah.

. satuData [#i5atu Data Indonesia
@1’ Maluku Utara
Beronda Dataset + Infografis Maps Statistik Panduan Survey

Survey dan Masukan

Kami sangat menghargai masukan Anda untuk pengembangan pertal Satu Data
Maluku Utara.

Hema Anda Email Ande No. HP Anda

Tuliskan kritik don saran Anda di sini...

Per o 1

Jawab pertanyaan matematika di atas




